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ABSTRAK 

Rahmat Hidayatullah. Keefektifan Konseling Rational Emotive Behavior Dalam 

Meningkatkan Resiliensi Akademik Siswa Kelas XII5 SMAN 7 Sinjai. Skripsi. Sinjai: 

Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI), Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam, Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2024. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menguji keefektifan konseling rational emotive behavior dalam 

meningkatkan resiliensi akademik siswa Kelas XII5 SMAN 7 Sinjai.  

Penelitian ini merupakan penelitian PreEksperimental Design dengan rancangan 

One-Grup Pretest-Postest Design. Penelitian ini termasuk jenis survei dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, objek penelitian ini adalah siswa kelas XII 5 

SMAN 7 Sinjai, dengan jumlah sampel sebanyak 32 siswa. Tekhnik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Tekhnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa konseling rational emotive behavior efektif 

dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa kelas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji paired sampel t-test diketahui bahwa ada 

perbedaan skor pretest dan posttest setelah pemberian treatment. Hasil analisis data 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed, 0.05 atau 0.000< 0.05. berdasarkan kaidah 

pengujian nilai sig. (2-tailed, 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa konseling rational emotive behavior efektif dalam meningkatkan 

resiliensi akademik siswa SMAN 7 Sinjai. 
 

Kata Kunci: Konseling, Rational emotive behavior (REB), Resiliensi Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia atau peserta didik 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan pribadi tidak hanya 

terletak pada sekolah pendidikan formal, akan tetapi terletak pada pemahaman 

akhlak dan masyarakat untuk pengembangan bakat yang dimiliki (Ndruru, 2022). 

Pendidikan merupakan jalan lurus kesuksesan sebuah bangsa. Pendidikan 

yang terkoordinasi dengan baik akan membawa bangsa ke arah kemajuan 

peradabannya. Karena Pendidikan subjeknya adalah manusia, bila perilaku 

manusianya baik maka bangsa itu akan menjadi bangsa yang kuat untuk ratusan 

generasi berikutnya. Akan tetapi, bila bangsa itu tidak memiliki manusia yang 

baik dan cakap maka kehancuran kemanusiaanakan terjadi pada bangsa itu. Peran 

pendidikan dalam mencerdaskan anak bangsa agar memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang mantap harus seiring dengan perkembangan kejiwaan mereka 

sehingga kepribadiannya menjadi lebih baik dan berguna di masa yang akan 

datang. Salah satu upaya pemerintah dalam pendidikan terkait dengan 

perkembangan peserta didik, maka dibuatlah pendidikan bimbingan dan 

konseling sebagai jalur bantuan pada peserta didik dalam perkembangannya 

(Sukatin, 2022). 

Teori rational emotive behavior dikembangkan oleh Albert Ellis pertama 

kalinya pada tahun 1955 yang mulanya dikenal sebagai Terapi Rasional lalu ia 

mengubahnya menjadi rational emotive therapy (RET). Terapi ini memberikan 

penekanan terhadap hubungan antara kognisi, emosi dan tingkah laku yang 

ketiganya saling mempengaruhi satu sama lain. Selain itu, terapi ini juga 

mengaitkan antara pemikiran tidak rasional dengan permasalahan emosi manusia, 



2 
 

 
 

serta mengetengahkan pendapat bahwa manusia mempunyai pilihan untuk terus 

menyumbang kepada permasalahan yang dihadapi atau mengambil langkah 

untuk menghentikan proses permasalahan itu. 

Salah satunya adalah yang berkenan dengan Pendidikan yang didalamnya 

terdapat pengembangan dalam nilai-nilai moral. Pengembangan nilai moral 

merupakan salah satu upaya yang dapat mencegah perilaku negatif pada siswa-

siswi yang ada di Madrasah Aliyah, Nurul Iman Batulappa. Siswa-siswi yang 

nantinya bisa diarahkan, dilatih dan di didik menjadi seperti apa yang 

diharapkan, sehingga perilaku positif akan muncul dan melekat pada siswa-siswi 

yang ada di Madrasah Aliyah, Nurul Iman Batulappa tersebut. Beberapa karakter 

yang baik dan harus dimiliki oleh siswa siswi adalah, memiliki rasa tanggung 

jawab, memiliki kedisiplinan yang baik (Andriani, 2024). 

Rational Emotive Behavior merupakan corak konseling yang menekankan 

kebersamaan dan interaksi antara berpikir sehat (rational thinking), berperasaan 

(emoting), dan berperilaku (acting) Rational emotive Behavior yang berasumsi 

bahwa pribadi sehat merupakan individu mampu mengaktualisasikan diri, 

sedangkan pribadi tidak sehat pribadi yang id manusia yang cenderung irasional. 

Secara umum terdapat dua prinsip yang mendominasi manusia yaitu pikiran dan 

perasaan. Setiap manusia memiliki pikiran, perasaan, dan perilaku yang mana 

ketiga aspek saling berkaitan yakni, pikiran mempengaruhi perasaan dan 

perilaku, perasaan mempengaruhi pikiran dan perilaku, serta perilaku 

mempengaruhipikiran dan perasaan manusia. Maka dari itu kebahagiaan 

seseorang ditentukan oleh ketiga aspek tersebut (Wardani & Trisnani, 2022). 

Hipotesis dasar yang dikembangkan pada pendekatan rational emotive 

behavior adalah bahwa emosi pada individu berasal dari keyakinan (beliefs) yang 

mempengaruhi evaluasi dan interpretasi, sebagai akibat dari respon terhadap 

situasi tertentu. Melalui proses terapeutik dalam rational emotive behavior, 

individu diarahkan untuk mempelajari keterampilan untuk mengidentifikasi dan 

mengganti cara berfikir yang tidak efektif dan rasional. Oleh karena itu, 
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pendekatan konseling rational emotive behavior berbeda dengan pendekatan 

lainnya karena lebih menekankan pada proses berpikir, menganalisa, 

memutuskan, dan bertindak (Setyowati & Suwarjo, 2021). 

Salah satu permasalahan yang kerap terjadi dalam dunia pendidikan adalah 

ketidakmampuan individu untuk bertahan dalam suatu kondisi atau suatu 

tekanan. Kondisi suatu tekanan yang dimaksud seperti tuntutan peserta didik 

untuk mengerjakan tugas dengan baik, mengumpulkan tugas tepat waktu, 

tuntutan nilai yang baik dari orang tua, dan lingkungan belajar yang kompetitif. 

Untuk itu peserta didik hendaknya memiliki kemampuan yang baik untuk 

bertahan dalam keadaan tertekan. Ketahanan tersebut, biasanya juga disebut 

dengan istilah Resiliensi akademik. Resiliensi akademik adalah kemampuan 

individu untuk bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan 

kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupannya. Peserta didik 

diharapkan memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan akademik yang 

disebut Resiliensi akademik (Irawan 2022). 

Resiliensi akademik adalah kemampuan untuk berkembang, matang, dan 

meningkatkan kompetensi dalam menghadapi kerugian keadaan atau rintangan. 

Peserta didik membutuhkan resiliensi akademik guna mengatasi permasalahan 

yang dialami. Resiliensi akademik sebagai kemampuan individu dalam merespon 

kesulitan yang dihadapinya, sebagai perilaku adaptif yang berhasil dan dapat 

menunjukkan kualitas pribadi dan terus berkembang melebihi harapan selama 

masa sulit. Ada dua kondisi yang dapat meningkatkan resilien pada individu, 

yang pertama, pengalaman kesulitan dan hambatan yang dialami individu telah 

mempengaruhi individu tersebut, dan kedua, individu dapat beradaptasi dengan 

kesulitan, tanggung jawab hidup, hambatan, dan kemunduran, yang 

menyebabkan mereka menjadi lebih tangguh (Ramadanti & Sofah, 2022). 

Penelitian tentang resiliensi menggunakan pendekatan rational emotive 

behavior oleh Mashudi (2015) yang menunjukkan hasil penelitian secara empirik 

bahwa intervensi konseling Rational Emotive Behavior teruji efektif untuk 



4 
 

 
 

meningkatkan resiliensi pada siswa SMKN 9 Bandung. American Psychiatric 

Association, 1994 dalam Dryden (2003:228) Teknik rational emotive behavior 

membuktikan efektifitas dalam menangani perilaku remaja maupun dewasa, 

yaitu kemampuan seseorang ketika menghadapi situasi yang sulit atau masalah 

dalam hidupnya. Artinya bahwa, pendekatan konseling rational emotive behavior 

ini efektif dalam menangani perilaku atau masalah pada usia remaja dan dewasa 

(Mashudi, 2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya Neenan (2009) menunjukkan keberhasilan 

penggunaan terapi atau teknik konseling rational emotive behavior dalam 

meningkatkan resiliensi dalam hubungan pernikahan, serta Joseph (2004) dengan 

penelitian penggunaan teknik konseling rational emotive behavior untuk 

meningkatkan resiliensi dan emotional well being remaja sekolah menengah 

pertama. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan konseling rational 

emotive behavior dapat meningkatkan resiliensi, walaupun peneliti tidak 

membahas mengenai resiliensi dalam hubungan pernikahan dan emotional well 

being tetapi penelitian Neenan dan Joseph menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan resiliensi dengan pendekatan konseling rasional emotive behavior 

(Fitriani, 2016). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang tercantum di atas, memiliki 

perbedaan dan persamaan terhadap penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang peneliti paparkan, maka 

penelitian yang berjudul keefektifan konseling rational – emotive behavior dalam 

meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA Negeri 7 Sinjai ini perlu diteliti 

untuk mengetahui keefektifannya pada siswa kelas XII 5 SMA Negeri 7 Sinjai. 

Penelitian ini mengambil lokasi di SMAN 7 Sinjai dikarenakan memiliki 

siswa dengan beragam latar belakang atau tingkat kemampuan yang bervariasi, 

hal ini dapat memberikan kekayaan data dan memungkinkan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang keefektifan konseling rational 

emotive behavior dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa. Dengan 
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demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling 

rational emotive behavior dalam meningkatkan resiliensi akademik pada siswa 

SMAN 7 Sinjai. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan resiliensi akademik secara lebih efektif melalui konseling rational 

emotive behavior. 

Pendekatan ini bertujuan untuk untuk meningkatkan resiliensi, khususnya 

siswa yang teridentifikasi telah mendapatkan Indeks Prestasi dan tingkat 

resiliensi rendah, sehingga mampu mengembangkan karakteristik pribadi yang 

mendukung peningkatan resiliensi, mengambil pelajaran dari kejadian atau 

masalah yang pernah dialami, menghadapi resiko dengan luwes dan fleksibel, 

serta bertahan untuk tidak terjerumus ke dalam permasalahan akademik maupun 

non akademik yang lebih buruk., maka penulis memilih judul “Keefektifan 

Konseling Rational – Emotive Behavior Dalam Meningkatkan Resiliensi 

Akademik Siswa Kelas XII5 SMA Negeri 7 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah konseling rasional emotive behavior 

efektif dalam meningkatkan Resiliensi Akademik siswa kelas XII 5 SMAN 7 

Sinjai? 

C. Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui keefektifan konseling rasional emotive behavior 

dalam meningkatkan Resiliensi Akademik siswa kelas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi.: 

1. Di dalam penelitian ini akan memberikan informasi tentang keadaan siswa 

yang mengalami masalah dalam akademik. 
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2. Memberikan masukan dan pemahaman kepada siswa agar mampu resilien 

dalam akademik.  

3. Bagi guru bimbingan konseling penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

memahami keadaan siswa dan pemahaman siswa tentang menanggapi 

masalah belajar siswa. 

4. Bagi Prodi BPI UIAD Sinjai sebagai bahan evaluasi untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Konseling Rasional Emotive Behavior 

a. Pe rnge rrtian Konse rling Rasional E rmotive Be rhavior 

Rasional ermotiver adalah terori yang be rrursaha mermahami manursia 

se rbagaimana adanya. Manursia adalah surbjerk yang sadar akan dirinya dan 

sadar akan objerk-obje rk yang dihadapinya. Manursia adalah makhlurk 

be rrburat dan berrkermbang dan me rrurpakan individur dalam satur ke rsaturan 

yangl be rrarti manursia berbas, be rrpikir, berrnafas, dan berrke rherndak (Nadila 

& Syarif, 2021). Yang dimaksurd derngan konse rling RE rB ataur yang le rbih 

dikernal derngan Rational Ermotiver Berhavior (RE rB) adalah konserling yang 

merne rkankan dan interraksi berrfikir dan akal serhat (rasional thingking), 

pe rrasaan (ermoting), dan berrperrilakur (acting). Bahwa te rori ini mernerkankan 

bahwa suratur perrurbahan yang merndalam terrhadap cara berrpikir dapat 

mernghasilkan perrurbahan yang be rrarti dalam cara berrperrasaan dan 

be rrperrilakur (Apriyanto, 2022). 

Manursia pada dasarnya adalah urnik yang mermiliki kercernde rrurngan 

urnturk be rrpikir rasional dan irasional. Ke rtika berrpikir dan berrtingkah lakur 

rasional manursia akan erferktif, bahagia, dan komperte rn. Ke rtika berrpikir dan 

be rrtingkah lakur irasional individur itur mernjadi tidak erferktif (Nadila & 

Syarif, 2021). Re raksi e rmosional serse rorang se rbagian be rsar dise rbabkan olerh 

e rvalurasi, interrpre rtasi, dan filosofi yang disadari maurpurn tidak disadari. 

Hambatan psikologis ataur ermosional terrse rburt merrurpakan akibat dari cara 

be rrpikir yang tidak logis dan irasional, yang mana ermosi yang me rnye rrtai 

individur dalam berrpikir pernurh de rngan prasangka, sangat pe rrsonal, dan 

irasional. Be rrpikir irasional ini diawali de rngan be rlajar sercaral tidak logis 
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yang biasanya dipe rrole rh dari orang tura dan burdaya te rmpat dibersarkan 

(Se rtyowati & Surwarjo, 2021). 

Be rrpikir se rcaral irasional akan terrce rrmin dari lkataa-kata yang 

digurnakan. Kata-kata yang tidak logis mernurnjurkkan cara berrpikir yang 

salahl dan kata-kata yang te rpat mernurnjurkkan cara berrpikir yang te rpat. 

Pe rrasaan dan pikiran nergative r se rrta pernolakan diri harurs dilawan derngan 

cara berrpikir yang rasional dan logis, yang dapat dite rrima mernurrurt akal 

se rhat, se rrta mernggurnakan cara ve rrbalisasi yang rasional (Nadila & Syarif, 

2021). Pandangan pe rnderkatan rasional ermotif terntang ke rpribadian dapat 

dikaji dari konserp-konse rp kurnci terori Alberrt E rllis: ada tiga pilar yang 

mermbangurn tingkah lakur individur, yaitur Antercerde rnt erve rnt (A), Be rlierf (B), 

dan Ermotional conserqure rncer (C). Ke rrangka pilar inil yang ke rmurdian 

dikernal derngan konse rp ataur terori ABC. 

1. Antercerde rnt ervernt (A) yaitur se rge rnap perristiwa lurar yang dialami ataur 

mermapar individur. Perristiwa perndahurlur yang be rrurpa fakta, kerjadian, 

tingkah lakur, ataur sikap orang lain. Pe rrcerraian suratur kerlurarga, 

ke rlurlursan bagi siswa, dan serlerksi masurk bagi calon karyawan 

merrurpakan antercernde rnt ervernt bagi se rse rorang.   

2. Berlierf (B) yaitur ke ryakinan, pandangan, nilai, ataur ve rrbalisasi diri 

individur te rrhadap suratur pe rristiwa. Ke ryakinan serse rorang ada dura 

macam, yaitur keryakinan yang rasional (rational berlierf ataur rB) dan 

ke ryakinan yang tidak rasional (irrasional be rlierf ataur iB). Ke ryakinan 

yang rasional me rrurpakan cara berrpikir ataur syste rm ke ryakinan yang 

terpat, masurk akal, bijaksana, dan kerrana itur mernjadi produrktif. 

Ke ryakinan yang tidak rasional merrurpakan keryakinan ataur syste rm 

be rrpikir serse rorang yang salah, tidak masurk akal, ermosional, dan 

ke rrana itur tidak produrktif. 

3. E rmotional conserqure rncer (C) merrurpakan konse rkurernsi e rmosional 

se rbagai akibat ataur re raksi individur dalam be rnturk pe rrasaan se rnang ataur 
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hambatan ermosi dalam hurburngannya de rngan ante rcernde rnt ervernt (A). 

Konse rkure rnsi e rmosional ini burkan akibat langsurng dari A te rtapi 

dise rbabkan olerh be rbe rrapa variabler antara dalam bernturk ke ryakinan (B) 

baik yang rB maurpurn yang iB. 

Se rlain itur, E rllis jurgal me rnambahkan D dan Er urnturk rurmurs ABC 

ini. Serorang konse rlor harurs me rlawan (dispurter; D) keryakinan-ke ryakinan 

irasional itur agar kliernnya bisa mernikmati dampak - dampak (erffercts; Er) 

psikologis positif dari keryakinan-ke ryakinan yang rasional (Wardani & 

Trisnani, 2022). 

b. Karakte rristik Konse rling Rasional E rmotive Berhavior 

Karakte rristik dari konserling rasional ermotif yaitur:  

1. Aktif-direrktif, artinya bahwa dalam hurburngan konse rling konse rlor 

dapat lerbih aktif mermbantur merngarahkan kliern dalam mernghadapi 

dan mermercahkan masalahnya.  

2. Kogntif-erksperrie rnsial, artinya bahwa hurburngan yang dibe rnturk 

be rrfokurs pada asperk kognitif dari kliern dan berrinrikan permercahan 

masalah yang rasional. 

3. E rmotif-erkspre rriernsial, yaitur hurburngan konse rling yang dike rmbangkan 

jurga me rmfokurskan pada asperk e rmosi kliern de rngan me rmperlajari 

surmbe rr-surmbe rr igangguran e rmosional, serkaligurs mermbongkar akar-

akar keryakinan yang ke rlirur yang me rndasari gangguran te rrse rburt. 

4. Berhavioristik, yaitur hurburngan konse rling yang dike rmbangkan 

he rndaknya me rnye rnturh dan me rndorong te rrjadinya pe rrurbahan tingkah 

lakur kliern (Apriyanto, 2022). 

c. Ke rurnggurlan dan Ke rle rmahan Konse rling Rational Ermotive Berhavior 

1. Ke rurnggurlan Konse rling Rational Ermotiver Berhavior 

Se rbagai suratur pe rnde rkatan permberlajaran, pe rnderkatan rasional 

e rmotif yang dike rmbangkan olerh Albe rrt Erllis mermiliki kerle rbihan 

se rbagai be rrikurt:  
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a) Rasional ermotif mernawarkan dimernsi kognitif dan mernantang 

kliern urnturk me rnerliti rasionalitas dari kerpurtursan yang te rlah 

diambil serrta nilai yang klie rn anurt.  

b) Rasional ermotif mermberrikan perne rkanan urnturk me rngaktifkan 

pe rmahaman yang didapat olerh kliern se rhingga kliern mampur 

mermprakterkkan perrilakur barur merre rka.  

c) Rasional ermotif merne rkankan pada prakterk terrape rurtik yang 

komperre rhe rnsif dan erlerktik.  

d) Rasional ermotif merngajarkan kliern cara-cara merre rka bisa 

merlakurkan terrapi serndiri tanpa interrve rnsi langsurng dari te rrapis 

(Se rtyowati & Surwarjo, 2021). 

2. Ke rle rmahan Pernde rkatan Rational Ermotiver Berhavior 

Disamping me rmiliki kerlerbihan yang curkurp banyak, 

pe rnderkatan rational ermotiver be rhavior jurga tidak terrlerpas dari 

be rberrapa kerle rmahan ataur kerkurrangan se rpe rrti yang te rrurrai di bawah 

ini yaitur:  

a) Rasional ermotif tidak mernerkankan kerpada masa lalur,  

b) Kurrang me rlakurkan hurburngan antara klie rn dan terrapis se rhingga 

kliern murdah diintimidasi olerh konfrontasi cerpat terrapis,  

c) Klie rn de rngan murdahnya te rrbiurs derngan ke rkuratan adan werwe rnang 

terrapis de rngan me rnerrima pandangan terrapis tanpa bernar-be rnar 

merne rntngnya ataur mernginte rrnalisasi ider-ide r barur,  

d) Kurrang me rmpe rrhatikan faktor kertidaksadaran dan perrtahanan 

e rgo. 

Ke rkurrangan yang te rlah dijerlaskan yaitur me rmerrlurkan waktur 

yang curkurp lama, dan prosers pe rmbe rlajaran perrpursat pernurh ke rpada 

siswa se rhingga gurrur tidak mermiliki hak urnturk mermaksakan kerhe rndak 

dalam merngajari siswa serrta gurrur merme rrlurkan perrhatian dan 
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bimbingan yang e rkstra te rrhadap siswa agar turjuran permberlajaran 

se rsurai derngan ke rte rtapan awal (Le rstari, 2022). 

d. Turjuran Konse rling Rational Ermotiver Berhavioral 

Me rnurrurt Albe rrt E rllis, sasaran terrapi perrilakur e rmosional rasional 

adalah urnturk mernolong konse rli gurna merndapatkan filosofi terntang hidurp 

yang le rbih oterntik, jurga dapat mernampilkan kerpada konserli, bahasa 

(interrpre rtasi) yang masih me rrurpakan surmbe rr permbe rnturk hambatan 

e rmosional merre rka. Erllis dalam Cottoner be rrperndapat bahwa terrapi dapat 

dilihat serbagaimana durnia perndidikan, dimana furngsi te rrapis dapat 

diibaratkan serperrti gurrur (te racherr) dan konse rli serbagai orang yang be rlajar 

(lerane rr). De rngan kata lain, pernde rkatan ini lerbih merne rkankan pada 

pe rrilakur konserlor urnturk merndermonstrasikan ider-ide r yang irasional 

mernjadi dasar perrilakur konse rli, se rhingga mampur mernghilangkan stre rs 

ataur terkanan pada konserli (Wahyur, 2019). 

Adapurn turjuran dari mertoder rational ermotiver be rhavior ini adalah:  

1. Me rnde rmonstrasikan kerpada konserli bahwa ve rrbalisasi diri 

(se rlfverrbalization) merrurpakan surmberr gangguran e rmosi.   

2. Me rnurnjurkkan kerpada konserli bahwa ve rrbalisasi diri adalah tidak logis 

dan tidak rasional.  

3. Me rnge rlurarkan permikiran serhingga ve rrbalisasi diri dapat lerbih logis 

dan e rfersie rn, dan tidak berrhurburngan de rngan e rmosi ne rgatif dan perrilakur 

ke rkalahan diri (Apriyanto, 2022).  

Me rnurrurt Surrya (2012), turjuran dari me rtoder rational ermotiver 

be rhavior antara lain:  

1. Me rngurbah dan me rmperrbaiki pola pikir pe rrilakur tidak logis me rnjadi 

masurk akal (logis) se rhingga konse rli berrke rmbang.  

2. E rliminasi hambatan ermosi yang me rngganggur. 

3. Urnturk me rnge rmbangkan Commitme rnt (tanggurng jawab), Se rlf 

Dire rction (perngarahan diri), Serlf Interre rst (ke rperntingan diri), 
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Accerptancer of Urncerrtainty (kerlernturran), Tolerrance r (tolerransi), 

Scierntific Thinking (perncarian pernge rtahuran, Se rlf Accerptancer cliernt 

(pe rnerrimaan diri) dan Risk Taking (perngambilan rersiko).  

Be rrdasarkan point di atas dapat disimpurlkan bahwa turjuran dasar 

rational ermotiver berhavior adalah prosers pe rlernyapan hambatan ermosional 

yang me rrursak diri, se rpe rrti rasa berrsalah, ke rbe rncian, kermarahan, dan 

ke rcermasan. Mermbina perngurnjurng urnturk merne rrima kernyataan urnturk hidurp 

de rngan jalan yang le rbih baik dan rasional. 

Turjuran urtama rational ermotiver be rhavior be rrfokurs pada mermbantur 

konse rli urnturk me rnyadari bahwa me rrerka dapat hidurp rasional dan 

produrktif. Rational ermotiver be rhavior mermbatur konse rli agar be rrhe rnti 

mermburat turnturtan dan merrasa ke rsal me rlaluri kerkacauran, konse rli dapat 

mernge rkspre rsikan be rbe rrapa perrasaan ne rgatif, tertapi turjuran urtamanya 

adalah mermbantur kliern agar tidak mermberrikan tanggapan e rmosional 

merle rbihi yang se rlayaknya te rhadap se rsuratur pe rristiwa. Rational ermotiver 

be rhavior jurga me rndorong konse rli urnturk le rbih tolerran terrhadap diri se rndiri 

dan orang lain, serrta merngajak merre rka urnturk merncapai turjuran pribadi. 

Turjuran trserburt dicapai derngan merngajak orang be rrfikir rasional urnturk 

merngurbah tingkah lakur mernghancurrkan diri dan derngan me rmbanturnya 

mermpe rlajari cara berrtindak yang barur (Le rstari, 2022). 

2. Konsep Resiliensi Akademik 

a. Pe rnge rrtian rersiliernsi akadermik 

Re rsiliernsi akadermik terrurtama berrkaitan derngan konte rks 

pe rndidikan. Perne rlitian mernge rnai re rsiliernsi di bidang perndidikan serndiri 

be rrfokurs pada bagaimana agar sturdernts at risk of acadermic failurre r dapat 

surkse rs (We rdyaswari, 2019). Re rsiliernsi akadermik adalah kermampuran 

individur urnturk be rrtahan dalam keradaan te rrterkan, dan bahkan berrhadapan 

de rngan ke rse rngsaraan ataur traurma yang dialami dalam kerhidurpannya 

(Urlfa, 2016). Individur diharapkan mermiliki kertahanan dalam mernghadapi 
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tantangan akadermik yang dise rburt Re rsiliernsi akadermik (Gizir, 2004). 

Re rsiliernsi akadermik, mernurrurt Cassidy (2016), yaitur ke rmampuran dalam 

merningkatkan pre rstasi akadermik sambil mernghadapi tantangan. Me rnurrurt 

Mwaurra (2018), bahkan kertika siswa me rnghadapi ke radaan yang surlit ataur 

be rrbahaya, me rre rka yang me rmpurnyai re rsiliernsi akade rmik sanggu rp 

merrurbah keradaan yang surlit me rnjadi perlurang urnturk pe rrbaikan. Rersiliernsi 

mernurrurt De rsmita (2017) ialah kermampuran berradaptasi, kertanggurhan, 

kapabilitas, ataur kuralitas manursia yang dimiliki serse rorang, organisasi, 

ataurpurn masyarakat yang me rmurngkinkan dalam mernangani, mernce rgah, 

merngurrangi, se rrta malah mernghilangkan dampak nergatif dari keradaan 

ataurpurn pe rrurbahan yang tidak me rnye rnangkan siturasi hidurp Me rnjadi 

normal urnturk merngatasi ke rsurlitan (Irawan, 2022). 

Me rnurrurt Grotbe rrg (Rahmati & Sirergar, 2012), rersiliernsi ialah 

ke rmampuran se rse rorang urnturk me rnge rnali, me rnghadapi, se rrta merngurbah 

diri serndiri serbagai akibat dari kersurlitan ataurpurn pe rnderritaan dalam 

hidurp. Ini kare rna se rtiap orang me rmiliki hambatan ataur masalah dalam 

hidurp, dan tak ada yang be rnar-be rnar "hidurp" di durnia ini tanpa masalah 

ataurpurn tantangan (Zahro & Wirastania, 2022). 

b. Faktor-faktor re rsiliernsi akadermik 

Faktor-faktor yang be rrpe rngarurh te rrhadap rersiliernsi me rnurrurt 

Re rsnick, Gwythe rr, dan Robe rrto (Fatmawati, 2018), antara lain: 

1. Harga Diri (Se rlf-Erstererm) 

Harga diri akan me rmurngkinkan orang urnturk merngatasi be rrmacam 

tantangan didalam kerhidurpan. Saat perrmasalahan murncurl, harga diri 

se rse rorang akan merndurkurngnya urnturk te rtap tabah dan mernimburlkan rasa 

pe rrcaya diri urnturk me rmurngkinkannya merngatasi ke rsurlitan yang 

dihadapinya. 
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2. Durkurngan Sosial (Social Surpport) 

Ke rmampuran serse rorang urnturk mernghadapi masalah dalam hidurp 

sangat dipe rngarurhi ole rh durkurngan sosialnya. Saat orang me rnghadapi 

ke rsurlitan, durkurngan sosial merre rka akan me rmbantur merre rka dalam mernjaga 

ke rternangan merre rka saat merre rka berke rrja urnturk me rmercahkan dan 

mernangani masalah merre rka. 

3. Spirituralitas (Spiriturality) 

Orang-orang yang me rngide rntifikasi diri se rbagai spiritural, terrurtama 

merre rka yang me rngide rntifikasi diri serbagai rerligiurs, mermiliki keryakinan 

bahwa alam serme rsta dikerndalikan olerh kerkuratan yang le rbih bersar atas diri 

merre rka se rndiri. Spirituralitas dan rerligiursitas orang bisa me rnjadi 

landasan merrerka saat merre rka berke rrja urnturk me rngatasi be rrbagai 

tantangan dalam hidurp merrerka 

4. E rmosi Positif (Positiver Ermotions) 

Me rmiliki ermosi yang baik mermurngkinkan orang dalam 

mernanggapi masalah derngan pe rrasaan te rnang dan bahagia, yang dapat 

merngurrangi re raksi ne rgatif dan me rmurngkinkan orang urnturk me rngatasi 

masalah derngan be rnar. Saat mernghadapi perrmasalahan, mernggurnakan 

e rmosi positif dapat mernghasilkan solursi yang le rbih kreratif (Rahmawati, 

2023) . 

Se rmerntara itur, tiga faktor di antaranya se rbagai berrikurt, dapat 

be rrdampak pada rersiliernsi, me rnurrurt Jarvis (Rahim, 2017): 

1. Faktor Individural 

Faktor individur berrurpa kapasitas kognitif individur, konse rp diri, 

harga diri, se rrta kerte rrampilan sosial. 

2. Faktor Ke rlurarga 

Durkurngan orang tura, yakni bagaimana orang tura 

mermpe rrlakurkan serrta merrawat anaknya, merrurpakan salah satur faktor 
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yang be rrkaitan derngan ke rlurarga. Strurkturr kerlurarga jurga mermiliki 

dampak yang be rsar urnturk individur, se rlain durkurngan orang tura. 

3. Faktor Komurnitas 

Ke rmiskinan se rrta kurrangnya ke rse rmpatan ke rrja ialah masalah di 

tingkat komurnitas. Ke rtika se rse rorang tidak dapat merlerngkapi ke rpe rrluran 

merndasar terrmasurk makanan, pakaian, pe rrurmahan, perndidikan, serrta 

ke rse rhatan, merre rka dikatakan dalam kermiskinan (S. A. R. R. Purtri & 

Laksmiwati, 2022). 

c. Aspe rk-aspe rk Re rsilie rnsi 

Terrdapat berbe rrapa perndapat mernge rnai aspe rk-aspe rk re rsiliernsi 

diantaranya dike rmurkakan olerh Cassidy (2015), Re rivich dan Shatte r 

(2002), Wolin & Wolin (1993). Cassidy (2015) me rmbagi Rersiliernsi 

akadermik dalam 3 asperk pe rmbernturk yaitur:  

1. Ke rte rkurnan (Perrse rve rrancer) mernggambarkan orang-orang yang 

mernye rrah, tidak mernye rrah, be rrpursat pada siklurs, turjuran, se rrta perrcaya 

bahkan derngan ke rsurlitan.  

2. Me rncari banturan adaptif (Rerflercting and adaptiver he rlp-sere rking) 

Urpaya pe rrilakur adaptif individur terrcerrmin derngan me rnggambarkan 

kuralitas dan kerkurrangan me rre rka dan dapat merncari banturan, 

durkurngan dan pe rnghiburran dari orang lain  

3. Pe rngarurh ne rgatif dan rerspon e rmosional (Nergativer afferct and 

e rmotional rersponse r) gambaran kergurgurpan, pe rrasaan nergatif, 

optimisme r persimisme r, dan perngakuran ne rgatif yang dipurnya se rse rorang 

se rlama hidurp (Dwiasturti ert al., 2021).  

Re rivich dan Shatter (2002) mernge rmurkakan terrdapat turjurh 

ke rmampuran ataur aspe rk permbe rnturk re rsiliernsi akadermik berrikurt ini:  

1. Re rgurlasi E rmosi (Ermotion Rergurlation) 

Re rgurlasi ermosi adalah kermampuran urnturk tertap ternang 

merskipurn me rngalami terkanan. Orang-orang yang me rmiliki rersiliernsi 
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baik mernggurnakan se rpe rrangkat kerte rrampilan yang surdah matang yang 

mermbantur me rrerka urnturk merngontrol ermosi, pe rrhatian dan 

pe rrilakurnya. Re rivich dan Shatter (2002) merngurngkapkan te rrdapat dura 

hal pernting te rrkait derngan pe rngaturran ermosi, yaitur ke rternangan 

(calming) dan fokurs (focursing). Individur yang mampur mernge rlola 

ke rdura kerte rrampilan ini, dapat mermbantur me rrerka dalam merre rdakan 

e rmosi dan mermfokurskan pikiran-pikiran yang positif. E rmosi yang 

dirasakan olerh se rse rorang ce rnde rrurng be rrpe rngarurh pada orang lain  

2. Kontrol Te rrhadap Impurls (Impurls Control) 

Kapasitas se rse rorang urnturk merngontrol ke rkuratan perndorong 

ataur motivasi, keringinan, ke rcernde rrurngan, dan faktor-faktor yang 

merne rkan ker dalam akan mermurngkinkannya urnturk be rrpikir derngan 

jerlas dan terpat, yaitur permahaman terntang kontrol motivasi. Kontrol 

terrhadap impurls burkan hanya be rrhurburngan e rrat derngan pe rngaturran 

e rmosi, tertapi jurga derngan ke ringinan terrterntur dari individur yang dapat 

merngganggur se rrta mernghambat pe rrke rmbangannya (Re rivich & Shatte r, 

2002). Individur de rngan kontrol te rrhadap impurls yang re rndah pada 

urmurmnya pe rrcaya pada permikiran impurlsifnya yang me rnge rnai siturasi 

se rbagai ke rnyataan dan berrtindak sersurai derngan siturasi te rrse rburt. 

Ke rmampuran individur urnturk mernge rndalikan impurls sangat terrkait 

de rngan ke rmampuran rergurlasi e rmosi yang ia miliki. Individur yang 

mermiliki score rersilierncer qure rstion yang tinggi pada faktor re rgurlasi 

e rmosi, cernde rrurng me rmiliki skor rersiliernce r qure rstion yang tinggi purla 

pada faktor pernge rndalian impurls.  

3. Optimis (Optimismer) 

Orang yang me rmiliki rersiliernsi merrurpakan orang yang 

optimis. Optimis berrarti mermiliki kerperrcayaan bahwa sergala sersuratur 

akan mernjadi lerbih baik. Individur me rmiliki kontrol dan harapan atas 

ke rhidurpannya. Individur yang optimis me rmiliki kermurngkinan yang 
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ke rcil urnturk me rngalami derpre rsi, be rrprerstasi lerbih baik di se rkolah, le rbih 

produrktif dalam perke rrjaan, dan berrpre rstasi di berrbagai bidang. 

Me rre rka perrcaya bahwa siturasi yang surlit dapat berrurbah mernjadi 

siturasi yang le rbih baik. Merre rka pe rrcaya bahwa me rrerka dapat 

merme rgang ke rndali dan arah hidurpnya. Hal ini me rrerfle rksikan se rlf-

e rfficacy yang dimiliki olerh se rse rorang, yaitur kerpe rrcayaan individur 

bahwa ia mampur mernye rle rsaikan perrmasalahan yang ada dan 

mernge rndalikan hidurpnya. Dikare rnakan de rngan optimismer yang ada 

se rorang individur terrurs didorong urnturk mernermurkan solursi 

pe rrmasalahan dan terrurs be rke rrja kerras de rmi kondisi yang le rbih baik 

(Re rivich & Shatter, 2002). Optimisme r yang dimaksurd adalah 

optimisme r reralistis, yaitur serburah kerpe rrcayaan akan terrwurjurdnya masa 

de rpan yang le rbih baik derngan se rgala ursaha urnturk merwurjurdkan hal 

terrse rburt.   

4. Ke rmampuran Me rnganalisis Masalah (Caursal Analysis) 

Se rse rorang yang dapat de rngan te rpat mermbe rdakan alasan suratur 

masalah dapat dianggap se rbagai orang yang dapat merme rcahkan 

masalah terrse rburt. Jika serse rorang mampur merngide rntifikasi pernye rbab 

masalah sercara akurrat, maka ia tidak akan merlakurkan kersalahan yang 

sama terrurs me rnerrurs. Ke rmampuran mernganalisis masalah dilakurkan 

individur urnturk me rncari pernjerlasan dari suratur ke rjadian. Serligman 

(Re rivich & Shatter, 2002) me rngide rntifikasikan gaya be rrpikir 

e rxplanatory yang e rrat kaitannya de rngan ke rmampuran casural analysis 

yang dimiliki individur.   

5. E rmpati (Ermpathy) 

ke rmampuran serse rorang gurna me rmbaca dan merrasakan 

bagaimana perrasaan dan ermosi orang lain, se rhingga individur mampur 

mermbaca sinyal-sinyal me rnge rnai kondisi ermosional dan psikologis 

merre rka merlaluri isyarat non-ve rrbal, dan ke rmurdian merne rnturkan apa 
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yang dirasakan dan dipikirkan olerh orang lain. Ermpati adalah 

pe rmahaman pikiran dan perrasaan orang lain derngan cara 

merne rmpatkan diri ker dalam kerrangka psikologis orang te rrse rburt. 

Ke rtidakmampuran berre rmpati berrpote rnsi me rnimburlkan kersurlitan dalam 

hurburngan sosial (Re rivich & Shatter, 2002).   

6. E rfikasi Diri (Serlf-Erfficacy) 

E rfikasi diri mernggambarkan perrasaan se rse rorang mernge rnai 

ke ryakinan bahwa individur dapat mermercahkan masalah, keryakinan 

merngalami dan mermiliki kerberrurnturngan dan kermampuran urnturk 

surkse rs. E rfikasi diri dapat mermerngarurhi perncapaian, merntal serrta 

ke rse rhatan fisik, pernge rmbangan karierr, dan bahkan perrilakur pilihan 

pribadi. Serlf-erfficacy mermiliki kerderkatan derngan konse rp pe rrceriverd 

control, yaitur suratur ke ryakinan bahwa individur mampur me rmerngarurhi 

ke rberradaan suratur perristiwa yang me rme rngarurhi ke rhidurpan individur 

terrse rburt.  

7. Pe rncapaian (Reraching Ourt)  

Pe rncapaian mernggambarkan kermampuran individur urnturk 

merningkatkan aspe rk-aspe rk yang positif dalam kerhidurpannya yang 

merncakurp kerbe rranian individur dalam merngatasi kertakurtan-ke rtakurtan 

yang me rngancam dalam kerhidurpannya. Banyak individur yang tidak 

mampur merlakurkan reraching ourt. Hal ini dikarernakan, serjak kercil 

individur terlah diajarkan urnturk serdapat murngkin mernghindari 

ke rgagalan dan siturasi yang me rmalurkan. Me rre rka adalah individur-

individur yang le rbih me rmilih urnturk me rmiliki kerhidurpan standar 

dibandingkan harurs merraih kersurkse rsan namurn harurs be rrhadapan 

de rngan re rsiko kergagalan hidurp dan hinaan masyarakat. Hal ini 

mernurnjurkkan kercernde rrurngan individur urnturk berrlerbih-le rbihan dalam 

mermandang ke rmurngkinan hal-hal burrurk yang dapat terrjadi di masa 

merndatang. Me rrerka mermiliki rasa kertakurtan urnturk merngoptimalkan 
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ke rmampuran merrerka hingga batas akhir (Wurlandari & Kurmalasari, 

2022). 

Wolin & Wolin (1993) merngurngkapkan asperk-aspe rk yang 

merndasari rersiliernsi, yaitur:  

1. Insight (wawasan)  

Ke rmampuran dimiliki individur urnturk me rmperrbaiki diri, 

be rrtanya pada diri serndiri dan mermbe rrikan jawaban derngan jurjurr 

mernge rnai diri serndiri dan kondisi kersurlitan yang se rdang dihadapi. 

Insight dapat me rmbantur individur dalam mermahami dan 

mernye rsuraikan diri dalam kondisi apapurn se rrta mermbantur individur 

merlihat sersuratur hal apa adanya, burkan me rlihat suratur hal berrdasarkan 

apa yang diinginkan  

2. Inde rpernde rncer (ke rberbasan) 

Ke rte rrampilan pribadi urnturk mernjadi diri se rndiri dan mernjaurhi 

masalah dalam hidurp, baik se rcara ermosional maurpurn fisik, furngsi 

terrse rburt dapat mernjaga kerse rimbangan antara kerjurjurran dan ke rperdurlian 

terrhadap orang lain. Pikiran yang me rndalam dalam sercara sadar akan 

merme rngarurhi ke rpurtursan individur.  

3. Rerlationship (hurburngan) 

Ke rte rrampilan pribadi urnturk dapat mernge rkspre rsikan diri, serrta 

ke rterrampilan yang se rcara ermosional dan fisik jaurh dari akar 

pe rrmasalahan dalam hidurp, me rmbantur me rnjaga kerse rimbangan antara 

ke rjurjurran dan kerpe rdurlian terrhadap orang lain. Pikiran sadar se rrta 

merndalam merme rngarurhi kerpurtursan se rrta banyak hal.  

4. Initiativer (inisiatif) 

Mampur merngatasi masalah yang be rrbe rda, sama serpe rrti 

ke rmampuran urnturk me rnjadi proaktif, pe rnurh perrhatian, dan sercara 

konsiste rn berrursaha urnturk merningkat dalam keradaan apa purn.  
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5. Cre rativity (krerativitas) 

Ke rmampuran individur urnturk mernge rkspre rsikan diri derngan 

imajinasi mermurngkinkan me rre rka urnturk merngontrol diri dalam siturasi 

surlit. Individur akan me rncoba mermburat pilihan lain saat mernghadapi 

tantangan hidurp.  

6. Hurmor  

Ke rmampuran individur urnturk merncari ke rbahagiaan derngan 

merncari kerlurcuran dan merne rrtawakan diri se rndiri dalam siturasi yang 

dirasa mernye rdihkan, tragis, pe rnurh te rkanan ataur me rmalurkan. Individur 

mernggurnakan cara barur yang le rbih ringan dalam mernghadapi 

tantangan hidurp se rhingga individur mernjadi lerbih kurat dan tertap 

merrasa bahagia dalam siturasi yang surlit. Hurmor mermbantur individur 

mernjadi lerbih santai dan merlerpaskan diri dari rasa sakit.  

7. Morality (moralitas) 

Ke rmampuran serse rorang se rsurai kuralitas yang ada gurna 

merningkatkan ke rhidurpan yang le rbih baik, me rnggurnakan akal serhat 

dalam berrtindak dan mermburat kerpurtursan se rrta mampur mernge rvalurasi 

se rgala hal yang te rrjadi dalam hidurp Bahkan jika merre rka harurs 

merngorbankan diri me rrerka se rndiri, individur akan berrursaha me rmbantur 

merre rka yang me rmburturhkan.Be rrdasarkan pe rndapat para ahli mernge rnai 

aspe rk-aspe rk re rsiliernsi maka pernerliti merngacur ke rpada asperk Re rivich 

dan Shatter (2002) me rnje rlaskan bahwa terrdapat 7 (turjurh) aspe rk pe rnting 

yang me rrurpakan kerkuratan interrnal manursia yang be rrpe rngarurh 

terrhadap kermampuran re rsiliernsi akadermik. Ke rturjurh aspe rk terrse rburt 

adalah Rergurlasi E rmosi (E rmotion Rergurlation), Kontrol Terrhadap 

Impurls (Impurls Control), Optimisme r (Optimism), Ke rmampuran 

Me rnganalisis Masalah (Casural Analysis), E rmpati (Ermpathy), Erfikasi 

Diri (Serlf E rfficacy), Perncapaian (Reraching Ourt) (D. M. K. Purtri e rt al., 

2023). 
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d. Indikator re rsiliernsi 

Re rivich dan Shatter mernyatakan bahwa ada turjurh aspe rk yang 

terrdapat pada individur-individur yang re rsiliernsi be rrdasarkan asperk terrse rburt 

maka disursurnlah berbe rrapa indikator, yaitur: 

1. Re rgurlasi e rmosi (Ermotion Rergurlation), derngan indikator: 

a) Ke rmampuran urnturk tertap ternang me rskipurn be rrada di dalam 

masalah. 

b) Individur fokurs pada pe rrmasalahan yang ada.  

2. Kontrol impurls (Impurls Control), derngan indikator: Ke rmampuran 

mernge rndalikan dan mernge rlola e rmosi.  

3. Optimismer (Optimism), derngan indikator: Me rmiliki keryakinan bahwa 

se rgala se rsuratur akan mernjadi baik.  

4. Analisis kaursal (Caursal Analysis), derngan indikator: 

a) Ke rmampuran urnturk merngide rntifikasikan pernye rbab dari suratur 

masalah.  

b) Mampur mermburat solursi atas masalah yang dihadapi 

c) Me ryakini bahwa kergagalan terrjadi akibat kurrangnya ursaha 

5. E rmpati (Ermpathy), derngan indikator: 

a) Mampur mermaknai perrilakur ve rrbal orang lain 

b) Mampur mermaknai perrilakur non-ve rrbal orang lain 

6. E rfikasi diri (Serlf-Erfficacy), derngan indikator: 

a) Ke ryakinan se rsorang urnturk me rmercahkan masalah yangdihadapi 

b) Ke rpe rrcayaan se rsorang te rrhadap kermampurannya urnturk merncapai 

ke rsurkse rsan  

7. Pe rncapaian (Reraching Ourt), derngan indikator: Ke rbe rranian serse rorang 

urnturk merngoptimalkan kermampuran individur (berrani merngambil 

re rsiko) (Irawan e rt al., 2022). 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Turjuran dari perne rlitian ini adalah urnturk me rnge rtahuri kererfe rktifan konserling 

rational ermotiver be rhavior dalam merningkatkan rersiliernsi akadermik pada siswa 

SMAN 7 Sinjai. Olerh karerna itur, pe rnurlis mernarik berbe rrapa perne rlitian yang 

re rlavan yang di mana berrturjuran urnturk mernje rlaskan perrbe rdaan hasil perne rlitian 

yang se rbe rlurmnya de rngan pe rne rlitian yang akan dilakurkan. Dalam mernyajikan 

pe rnerlitian rerle rvan pe rnurlis mernarik berbe rrapa hasil perne rlitian, yang di antaranya 

se rbagai be rrikurt: 

Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Relevan 
 

No Pe rne rliti 
Jurdurl 

Pe rne rlitian 
Pe rrsamaan Pe rrbe rdaan 

1 
Arve rnia 

hari 

wahyur r, 

(Wahyur, 

2019) 

E rferktivitas 

Pe rnde rkatan 

RE rBT 

Terrhadap 

Re rsiliernsi 

Akade rmik 

Siswa 

De rngan 

Ke rlurarga 

Brokern Home r 

Di Sma N 1 

De rpok 

Pe rne rlitian Ini 

Sama-Sama 

Me rmbahas 

Terntang 

Terknik 

Rational 

E rmotiver 

Be rhavior Dan 

Re rsiliernsi 

Akade rmik 

Jurga 

Me rmbahas 

Terntang 

Me rtoder 

Pe rne rlitian 

Pe rne rlitian ini berrturjuran 

urnturk mernge rtahuri 

e rferktivitas pernde rkatan 

RE rBT terrhadap rersiliernsi 

akadermik siswa derngan 

ke rlurarga broke rn home r. 

Me rtoder yang digurnakan 

dalam perne rlitian ini adalah 

e rkspe rrimern. Jernis pe rne rlitian 

e rkspe rrimern yang digurnakan 

yaitur single r surbje rct 

re rse rarch de rngan je rnis A-B 

de rsign de rngan pe rnde rkatan 

RE rBT. Surbje rk pe rne rlitian ini 

merrurpakan 5 siswa kerlas X 
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Kurantitatif 

E rkspe rrimern. 

dan XI SMA N 1 De rpok 

yang te rlah sersurai derngan 

kriterria pernerlitian yang 

diternturkan, yaitur siswa 

ke rlas X dan XI yang be rrasal 

dari kerlurarga broke rn home r. 

Se rdangkan pe rnerliti 

mermiliki turjuran urnturk 

merningkatkan re rsiliernsi 

akadermik siswa merlaluri 

pe rnderkatan RErB de rngan 

mernggurnakan angke rt 

pre rterst dan postterst se rbagai 

terkhnik perngurmpurlan data 

de rngan me rmilih samperl 

hanya satur ke rlas yaitur ke rlas 

XII 5 se rbanyak 32 siswa. 

2 Hayur 

Ste rvani 

(Ste rvani ert 

al., 2016) 

E rferktivitas 

Layanan 

Bimbingan 

Ke rlompok 

de rngan 

Pe rnde rkatan 

Rational 

E rmotiver 

Berhavior 

The rrapy 

urnturk 

Pe rne rlitian ini 

jurga 

mernggurnaka 

mertode r 

Kurantitatif 

e rkspe rrimern. 

Pe rne rlitian ini 

jurga 

mernggurnakan 

pra-

e rksperrime rntal 

Pe rne rlitian ini mernggurnakan 

layanan bimbingan 

ke rlompok derngan 

pe rnderkatan rational ermotiver 

be rhavior therrapy derngan 

turjuran urnturk merngatasi 

ke rcermasan mahasiswa 

se rdangkan pe rnerliti ingin 

merningkatkan re rsiliernsi 

akadermik siswa 

mernggurnakan konse rling 
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Me rngatasi 

Ke rce rmasan 

Mahasiswa. 

yang 

mernggurnakan 

de rsain 

pre rterst dan 

postterst satur 

ke rlompok. 

Se rrta 

pe rnerlitian ini 

jurga 

mermbahas 

terntang 

terkhnik 

konse rling 

rational 

e rmotiver 

be rhavior. 

rational ermotiver berhavior. 

Hasil pe rne rlitian 

mernurnjurkkan bahwa ada 

pe rrberdaan antara skor rata-

rata kerce rmasan siswa 

se rbe rlurm dan se rsurdah 

pe rrlakuran yang dibe rrikan di 

mana skor prerterst me rrerka 

adalah 136,1 dan skor 

postterst merre rka adalah 

111,5. Le rbih lanjurt, hasil urji 

hipotersis me rnurnjurkkan 

bahwa skor Asymp. Sig (2-

tailerd) adalah 0,005 yang 

be rrada di bawah alpha 

0,05 (0,005 <0,05). Olerh 

karerna itur, Ho ditolak dan 

Ha dite rrima. Be rrdasarkan 

hasil ini, disimpurlkan 

bahwa pe rnggurnaan layanan 

bimbingan kerlompok yang 

dibantur derngan pe rnde rkatan 

RE rBT yang dite rrapkan 

de rngan me rnggurnakan 

moderl ABCDE r dan te rknik 

turgas pe rke rrjaan rurmah 

e rferktif urnturk me rngatasi 

ke rcermasan siswa urnturk 
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be rrbicara di derpan orang (di 

ke rlas). 

3 E rsya 

Ane rsty 

Mashurdi 

(Mashurdi, 

2015) 

Konse rling 

Rational 

E rmotiver 

Berhavioral 

de rngan 

Terknik 

pe rncitraan 

urnturk 

merningkatka

n Re rsiliernsi 

Mahasiswa 

Be rrstaturs 

Sosial 

E rkonomi 

Le rmah 

Pe rne rlitian ini 

sama-sama 

mermbahas 

terntang Te rknik 

Rational 

E rmotiver 

Berhavior dan 

mermbahas 

terntang me rtoder 

pe rnerlitian 

kurantitatif 

e rkspe rrimern. 

Pe rne rlitian mermbahas 

terntang Konse rling Rasional 

E rmotiver Therrapy de rngan 

terknik perncitraan urnturk 

merningkatkan re rsiliernsi 

Mahasiswa be rrstaturs sosial 

e rkonomi lermah se rdangkan 

pe rnerliti mermbahas terntang 

E rferktivitas Konse rling 

Rational Ermotiver Berhavior 

dalam merningkatkan 

re rsiliernsi akadermik siswa. 

pe rnerlitian ini berrturjuran 

merngurji e rfe rktivitas 

konse rling Rational Ermotiver 

Berhavioral derngan te rknik 

pe rncitraan urnturk 

merningkatkan re rsiliernsi 

mahasiswa derngan latar 

be rlakang staturs sosila – 

e rkonomi lermah. Dalam 

pe rnerlitian ini, pernde rkatan 

kuralitatif dan kurantitatif 

digurnakan se rcara berrsama-
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sama. De rngan de rmikian, 

mertode r yang dipilih adalah 

mixerd me rthodology dersign 

karerna di dalamnya 

pe rnderkatan kurantitatif dan 

pe rnderkatan kuralitatif 

dilakurkan sercara terrpadur 

dan saling merndurkurng. 

De rsain perne rlitian 

e rkspe rrimern kurasi yang 

digurnakan adalah 

none rqurivalernt pre rterst-

postterst control grourp 

de rsign (pre rterst-poste rst dura 

ke rlompok) serdangkan 

pe rnerliti mernggurnakan 

de rsain PrerErxpe rrime rntal 

De rsigns One r – Grourp 

Pre rterst-Postterst De rsign 

(Satur Ke rlompok Praters-

Poste rs). 

 

C. Hipotesis 

Hipote rsis diartikan serbagai jawaban sermerntara terrhadap rurmursan masalah 

yang se rdang dite rliti, dimana rurmursan masalah perne rlitian terrse rburt surdah 

dinyatakan dalam bernturk kalimat perrtanyaan. Diartikan se rbagai jawaban 

se rmerntara serbab jawaban yang dibe rrikan hanya be rrdasar pada terori yang re rlavan, 
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be rlurm terrdapat fakta-fakta ermpiris yang diperrolerh merlaluri perngurmpurlan data 

dalam perne rlitian. (Surgiyono 2010). Maka hipotersis dalam pernerlitian ini berrurpa: 

Ho : Konse rling rational ermotiver be rhavior tidak erfe rktif dalam merningkatkan  

re rsiliernsi akadermik siswa SMAN 7 Sinjai. 

Ha : Konse rling rational ermotiver be rhavior e rfe rktif dalam merningkatkan  

re rsiliernsi akadermik siswa SMAN 7 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jernis pe rnerlitian ini adalah erkspe rrimernt de rngan pendekatan penelitian 

kuantitatif yang me rnggurnakan pre r terst and post terst oner grourp dersign. Me rtoder ini 

diberrikan pada satur kerlompok saja tanpa kerlompok permbanding. Dalam 

pe rnerlitian ini, samperl berrjurmlah 32 orang, yang ke rmurdian terrlerbih dahurlur 

diberrikan ters awal (prerte rst). Serte rlah dibe rrikan ters awal, se rlanjurtnya se rlurrurh 

samperl terrse rburt diberrikan perrlakuran tre ratmernt konse rling rational ermotiver 

be rhavior. Ke rmurdian se rterlah se rlersai se rlanjurtnya se rlurrurh sampe rl dibe rrikan ters 

akhir (postterst) urnturk mernge rtahuri serjaurh mana erfe rktivitas konserling rational 

e rmotiver be rhavior urnturk Me rningkatkan Re rsiliernsi Akade rmik Siswa ke rlas XII 5 

SMA Ne rge rri 7 Sinjai. 

Pe rne rlitian ini mernggurnakan mertoder erkspe rrimern. Perne rlitian erkspe rrimern 

diartikan serbagai pe rnde rkatan pernerlitian kurantitatif yang paling pe rnurh, artinya 

merme rnurhi se rmura pe rrsyaratan urnturk me rngurji hurburngan se rbab akibat. Me rtoder 

pe rnerlitian erkperrimern diartikan serbagai mertode r pe rnerlitian yang digurnakan 

urnturk merncari perngarurh pe rrlakuran terrterntur terrhadap yang lain dalam kondisi 

yang te rrkerndali. Dersain perne rlitian erkpe rrimern ker dalam bernturk 

pre re rxperrime rntal dersign (Surgiyono, 2013).  

De rsain ini dikatakan serbagai pre r-erxpe rrime rntal dersign kare rna berlurm 

merrurpakan erkspe rrimern surnggurh-surnggurh karerna masih terrdapat variaberl lurar 

yang ikurt berrperngarurh te rrhadap terrbernturknya variaberl derpe rndern. Be rnturk 

Pre rErxpe rrime rntal Dersigns ini adalah Oner-Grourp Pre rte rst-Postterst De rsign (Satur 

Ke rlompok Prate rs-Poste rs) pada de rsain ini terrdapat prerterst se rbe rlurm diberri 

pe rrlakuran. De rngan de rmikian hasil perrlakuran dapat dikertahuri lerbih akurrat, 
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karerna dapat mermbandingkan derngan ke radaan serberlurm diberri pe rrlakuran 

(Hardani, 2020). 

Se rcara serderrhana, dersain pe rnerlitian yang digurnakan, se rbagai berrikurt: 

      01 X 02 

 

Ke rte rrangan:  

O1: Te rs awal (Pre r terst) se rberlurm diberrikan treratmernt  

O2: Te rs akhir (Post terst) se rsurdah diberrikan treratmernt  

X: Tre ratmernt (Rational ermotiver berhavior)  

B. Prosedur Penelitian 

Be rrikurt ini berbe rrapa tahap Proserdurr pe rne rliturn yang te rlah dilakurkan, 

dantaranya: 

1. Tahap Perrsiapan 

a. Pengamatan lapangan 

b. Pretest 

c. Treatment eksperiment selama 3 bulan 16x Treatment 

d. Postest 

2. Tahap Perlaksanaan 

a. Pe rmberrian prer-te rst ataur te rs awal kerpada siswa ke rlas XII 5 SMAN 7 Sinjai 

b. Pe rmberrian perrlakuran derngan me rnggurnakan konserling rational ermotive r 

be rhavior di kerlas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 

c. Pe rlaksanaan post-te rst ataur ters akhir urnturk merlihat erfe rktivitas konserling 

rational ermotiver berhavior dalam merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa 

ke rlas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Me rngolah dan mernganalisis data yang te rlah dikurmpurlkan. 

b. Me rnghasilkan ke rsimpurlan dan saran terntang hasil pe rne rlitian. 
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c. Me rnyursurn naskah skripsi se rcara lerngkap. 

C. Definisi Variabel 

Variaberl perne rlitian pada dasarnya adalah se rgala se rsuratur yang dite rtapkan 

olerh pe rne rliti urnturk diperlajari agar data dapat dikurmpurlkan dan dapat ditarik 

ke rsimpurlan. Me rnurrurt (Surgiyono, 2013), variaberl perne rlitian dapat dibagi me rnjadi 

be rberrapa katergori se rbagai be rrikurt: 

a. Variaberl Inde rpe rndern 

Variaberl Inde rpe rnde rn adalah variaberl yang dise rburt jurga de rngan variabe rl 

stimurlurs, pre rdiktor, dan anterse rde rn. Biasa diserburt derngan variaberl be rbas, yaitur 

variabe rl yang me rmperngarurhi ataur mernjadi serbab perrurbahannya ataur timburlnya 

variabe rl terrikat (terrikat). Variaberl Inde rpe rnde rn (be rbas) dalam pernerlitian ini adalah 

konse rling rational ermotiver be rhavior. 

b. Variaberl De rpernde rn 

Variaberl De rpernde rn, yang dise rburt jurga de rngan variabe rl kerluraran, kriterria, 

dan konse rkure rnsi. Ini biasanya dise rburt se rbagai variabe rl terrikat. Variaberl te rrikat 

adalah variaberl yang me rmperngarurhi ataur akibat adanya variabe rl be rbas. Variaberl 

De rpe rndern (te rrikat) dalam pernerlitian ini adalah rersiliernsi akadermik. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Termpat Perne rlitian 

Pe rne rlitian ini berrtermpat di SMAN 7 Sinjai, jalan Perlita No. 5. RT.001 

/ RW.01, Kanrurng, Ke rc. Sinjai Terngah, Kaburpatern Sinjai. 

2. Waktur Pe rne rlitian 

Pe rne rlitian tindakan ini mermburturhkan waktur se rkitar kurrang le rbih satur 

burlan, di murlai pada burlan Meri - Jurni 2024. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Popurlasi 

Surgiyono me rnyatakan popurlasi adalah wilayah ge rne rralisasi yang 

terrdiri dari surbje rk/obje rk yang me rmpurnyai kuralitas dan karakterristik terrterntur 

yang dipilih olerh pe rnerliti urnturk diperlajari dan ditarik kersimpurlan. Serse rorang 

mermpurnyai ciri-ciri yang be rrmacam-macam, serpe rrti gaya bicaranya, disiplin 

pribadinya, hobinya, cara be rrgaurlnya, ke rpe rmimpinannya dan lain-lain. Jadi 

satur orang jurga bisa dijadikan popurlasi (Surgiyono, 2013). 

Popurlasi dalam perne rlitian ini adalah siswa SMAN 7 Sinjai kerlas XII 5 

se rbanyak 32 siswa yang me rnjadi landasan urnturk merngambil samperl. 

Tabel 3.1 

Deskripsi Kelas XII 5 SMAN 7 Sinjai 

 

Ke rlas 

 

Jurmlah 

Siswa 

Jernis Ke rlamin 

 

Laki-Laki 
 

Pe rre rmpuran 

XII 5 32 17 15 

2. Samperl 

Samperl diartikan serbagai se rbagian kercil dari anggota popurlasi yang 

diambil mernurrurt proserdurr terrterntur yang dapat merwakili popurlasinya. Samperl 

digurnakan apabila jurmlah popurlasinya bersar dan tidak murngkin urnturk 

merne rliti serlurrurh popurlasi (Siyoto & Sodik, 2015). 

Terknik perngambilan samperl yang digurnakan dalam perne rlitian ini 

adalah terknik non probability sampling de rngan me rnggurnakan sampling 

purrposive r. 

Adapurn sampe rl yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah kerlas XII 

5 SMA Ne rge rri 7 Sinjai serbagai ke rlas e rkspe rrimern derngan alasan kare rna kerlas 

terrse rburt merrurpakan kerlas yang me rmiliki re rsiliernsi akadermik yang re rndah. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik pe rngurmpurlan data yang digurnakan urnturk me rndapatkan data yang 

akurrat dan valid adalah derngan me rnggurnakan berbe rrapa mertode r yang dianggap 

terpat dan sersurai derngan pe rrmasalahan yang dite rmurkan, dimana mertoder te rrse rburt 

merlipurti: 

1. Angke rt 

Kursione rr merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan 

cara mermberri se rperrangkat pe rrtanyaan ataur pe rrnyataan terrturlis ke rpada 

re rsponde rn urnturk dijawabnya (Surgiyono, 2015:142). Kure rsione rr yang disursurn 

pe rnerliti merngacur pada asperk-aspe rk dari masing-masing variaberl. 

2. Dokurme rntasi  

Dokurme rntasi dari asal katanya dokurme rn, yang artinya barang-barang 

terrturlis. Dokurmern jurga me rrurpakan catatan perristiwa yang surdah be rrlalur. 

Terknik pe rngurmpurlan data merlaluri dokurme rntasi yaitur pe rnerlitian mernganalisis 

nilai yang dipe rrolerh (Dahliana, 2021). Dokurme rntasi dalam perne rlitian ini 

be rrurpa surmberr angke rt dan gambar-gambar yang te rrkait derngan pe rne rlitian. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Le rmbar Angke rt 

Angke rt re rsiliernsi akade rmik terrdiri dari 15 pe rrnyataan yang te rrdiri dari 

angke rt pe rnerlitian prer-terst dan angke rt pe rnerlitian post-terst. Urnturk masing-

masing alterrnatif jawaban mermiliki skor te rrterntur. 

2. Le rmbar Dokurme rntasi 

Le rmbar be rrisi daftar dokurmerntasi yaitur, le rmbar angkert dan foto 

ke rgiatan yang be rrhurburngan de rngan pe rne rlitian. 
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H. Validasi Instrumen 

1. Urji Validitas 

Validitas adalah suratur urkurran yang me rnurnjurkkan ke rsahihan ataur 

ke rvaliditan suratur instrurme rnt. Urji validitas berrturjuran urnurtk merngurji data yang 

terlah didapat serterlah merlakurkan pe rne rlitian. Instrurme rn yang valid be rrarti alat 

urkurr yang digurnakan urnturk merndapatkan data (merngurkurr itur) valid. Valid 

be rrarti instrurme rnt terrse rburt dapat digurnakan urnturk merngurkurr apa yang yang 

se rharursnya diurkurr (Surgiyono, 2013). Pe rngurjian validitas instrurmern pada 

pe rnerlitian ini adalah angke rt dihiturng de rngan mernggurnakan program SPSS. 

2. Urji Rerliabilitas  

Urji re rliabilitas instrurmern pe rne rlitian adalah angke rt yang digurnakan 

urnturk mernge rtahuri rerliabilitas ataur tingkat kerpe rrcayaan suratur iterm perrtanyaan 

dalam merngurkurr variabe rl yang dite rliti. Urji rerliabilitas digurnakan urnturk 

mermve rrifikasi tingkat stabilitas alat urkurr. Urji re rliabilitas dilakurkan de rngan 

pe rnderkatan rerliabilitas konsisternsi inte rrnal yang me rnggurnakan Cronbach’s 

alpha urnturk merngide rntifikasi serbe rrapa baik hurburngan antar iterm dalam 

instrurmern pe rne rlitian derngan banturan aplikasi SPSS 22 (E rngkurs, 2019). 

Pe rngurjian re rliabilitas pada perne rlitian ini mernggurnakan program SPSS 
 

I. Tekhnik Analisis Data 

1. Urji Prasyarat 

a. Urji Normalitas 

Urji normalitas dilakurkan urnturk merngurji apakah data pada sertiap 

variabe rl berrdistribursi normal ataur tidak. Data diserburt baik jika berrdistribursi 

normal. Pada perne rlitian ini derngan banturan SPSS urnturk merngurji normalitas 

digurnakan urji hipotersis dasar de rngan te rknik Kolmogorov smirnov de rngan 

kriterria serbagai be rrikurt (Ursmadi, 2020):  

Ho : Data be rrdistribursi normal (signifikansi > 0,05).  

Ha : Data tidak berrdistribursi normal (signifikansi < 0,05). 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui identik atau tidaknya 

beberapa varian populasi (Usmadi, 2020).. Untuk mengetahui homogenitas 

data pretest dan posttest digunakan Aplikasi SPSS 25 dengan Lavene Test. 

Jika uji Lavene menunjukkan Sig > 0,05 berarti nilai pretest dan posttest 

homogen. Jika Sig< 0,05 berarti nilai pretest dan posttest tidak homogen. 

2. Urji Hipote rsis 

a. Urji Pairerd Sample r t-terst  

Urji Pairerd Sample r t-terst yang me rrurpakan urji paramertrik yang 

digurnakan urnturk merngurji hipotersis yang sama ataur tidak berrberda dari dura 

variabe rl. Data terrse rburt berrasal dari dura perngurkurran surbje rk berrpasangan pada 

dura perrioder pe rngamatan yang be rrbe rda. Turjuran dari urji berda berrpasang an 

(paire rd sampler t-terst) adalah urnturk mernge rtahuri ada tidaknya pe rrbe rdaan rata-

rata skor serberlurm dan sersurdah perrlakuran. Jika signifikansi urji Pairerd 

Sample rs t-terst < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha dite rrima. 

b. Urji N-Gain Scorer  

N-Gain (Gain Normalisasi) diperrole rh derngan me rmbandingkan 

pe rrberdaan antara skor ters awal dan ters akhir derngan se rlisih antara SMI (Skor 

Maksimal Ide ral) dan skor te rs awal. Pe rrhiturngan rata-rata N-Gain dilakurkan 

urnturk merngurkurr pe rningkatan hasil berlajar siswa. Nilai N-Gain dihiturng 

mernggurnakan rurmurs be rrikurt (Le rstari & Yurdhanergara, 2018): 

 

       
                          

                        
 

Rurmurs ini mermbantur dalam merne rnturkan se rjaurh mana perningkatan 

re rsiliernsi akadermik serterlah merngikurti prose rs konse rling. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. De rskripsi Data Rersponde rn 

Data rersponde rn mermergang pe rranan yang sangat signifikan dalam 

se rburah perne rlitian karerna dapat mernggambarkan karakterristik khursurs dari 

re rsponde rn terrse rburt. Perne rlitian ini merlibatkan serjurmlah siswa kerlas XII di 

SMAN 7 Sinjai, derngan pe rmilihan kerse rlurrurhan anggota dari kerlas XII 5 yang 

be rrjurmlah 32 individur. Rincian data dapat ditermurkan dalam taberl yang 

disajikan berrikurt: 

Tabe rl 4.1 Daftar Nama-nama Re rsponde rn 

NO. NAMA L/P 

1 ALM L 

2 ALD L 

3 ADA L 

4 ALW L 

5 APR P 

6 BGA L 

7 CA A P 

8 HRL L 

9 HRV P 

10 HNR P 

11 HSI P 
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12 ILM L 

13 IAI P 

14 IMA L 

15 KAL L 

16 MFI L 

17 MFL L 

18 NFA P 

19 NAL P 

20 NCA P 

21 NHA P 

22 PRI P 

23 RAI P 

24 RND L 

25 RSO L 

26 RIN L 

27 ZMI P 

28 SPI P 

29 TSI P 

30 VIA P 

31 WAI L 

32 YAR L 

JUMLAH 32 
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2. De rskripsi Instrurme rn Pe rne rlitian 

Urnturk mernilai keefektifan konseling rational emotive behavior dalam 

meningkatkan resiliensi akademik pada siswa ke rlas XII 5 SMAN 7 Sinjai, 

mertode r perngurmpurlan data yang dite rrapkan adalah angkert yang te rrdiri dari 15 

burtir perrnyataan, derngan jurmlah samperl se rbanyak 32 siswa. Data 

dikurmpurlkan merlaluri permbagian angke rt se rcara langsurng. Be rrikurt adalah hasil 

data yang dipe rrolerh dari angke rt terrse rburt. 

Tabe rl 4.2 Data Hasil Pre rterst 

 

 

No Nama Item Pertanyaan Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 ALM 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 4 3 1 2 36

2 ALD 1 2 3 3 2 3 4 3 3 2 1 2 3 1 2 35

3 ADA 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 26

4 ALW 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 4 3 36

5 APR 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 46

6 BGA 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 4 3 37

7 CA A 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 44

8 HRL 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 37

9 HRV 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 45

10 HNR 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 44

11 HSI 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 3 36

12 ILM 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 34

13 IAI 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 41

14 IMA 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 38

15 KAL 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 37

16 MFI 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 37

17 MFL 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 34

18 NFA 3 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 36

19 NAL 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 1 34

20 NCA 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 38

21 NHA 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 2 2 2 28

22 PRI 2 2 2 1 3 4 3 1 3 2 2 2 3 2 3 35

23 RAI 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 4 39

24 RND 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 27

25 RSO 3 3 1 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 35

26 RIN 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 37

27 ZMI 1 3 2 3 1 1 3 3 2 2 3 1 3 3 1 32

28 SPI 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 35

29 TSI 2 3 3 3 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 2 34

30 VIA 2 2 3 3 1 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 35

31 WAI 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 35

32 YAR 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 32
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Tabe rl 4.3 Data Hasil Poste rst 

 

3. Urji Validitas dan Urji Rerliabilitas 

a. Urji Validitas  

Urji validitas adalah alat urkurr yang digurnakan urnturk merngurkurr 

indikator-indikator dalam suratur obje rk perngurkurran. Urji ini berrturjuran urnturk 

mernge rvalurasi apakah perrnyataan-pe rrnyataan dalam angke rt perne rlitian 

be rnar-be rnar mampur merngurkurr apa yang dimaksurdkan urnturk diurkurr. Jika 

pe rrnyataan terrse rburt dapat merngurngkapkan informasi yang diinginkan, 

No Nama Item Pertanyaan Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 ALAM 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 51

2 ALDI 3 3 3 5 5 3 3 3 4 2 3 3 3 5 5 56

3 ALIF DWI ANDIKA 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 56

4 ALWI 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 54

5 APRILIA 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 56

6 BUYUNG ANDIKA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50

7 CICA AMELIA A.J 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 72

8 HAERUL 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 79

9 HARVIANI 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 74

10 HASNIAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

11 HUSNI 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 67

12 ILHAM 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 67

13 INDRI ASTUSI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50

14 IRFAN MAULANA 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 3 56

15 KHAERUL ASRIL 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 46

16 M. FAJRI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 50

17 MUH. FAHRIL 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 4 2 4 4 55

18 NURFADIA 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 52

19 NURAMAL 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 4 54

20 NURCAHAYA 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 54

21 NURHIKMA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 49

22 PUTRI RAMADHANI 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 69

23 RAHMI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 72

24 RANDA 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 71

25 RISKI SHADEWO 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74

26 RISWAN 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 65

27 ZASKYA MEYLANI 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 64

28 SINDI PATIKA SARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 50

29 TIARA SAPUTRI 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 55

30 VIRSYA 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 5 4 46

31 WAHYU AQDANI 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 5 4 64

32 YASIR 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 61
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maka perrnyataan terrse rburt dianggap valid (Imam Ghozali, 2011). 

Instrurme rn pe rne rlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

angke rt. Se rbe rlurm digurnakan, angke rt terrse rburt diurji prasyarat terrlerbih dahurlur 

ke rpada serjurmlah rersponde rn urnturk me rme rriksa validitasnya. Jika angke rt 

terrse rburt dianggap valid se rterlah diurji, maka dapat digurnakan dalam 

pe rnerlitian. Angke rt ini terlah diurji kerpada 22 rersponde rn, adapurn hasil data 

dari urji terrse rburt dapat dilihat di lampiran. Validitas angke rt ini diperriksa 

mernggurnakan analisis produrct mome rnt de rngan banturan perrangkat lurnak 

SPSS 22.0 for Windows, de rngan me rmbandingkan nilai rhiturng de rngan 

rtaberl. Jika nilai rhiturng > dari rtaberl, maka iterm angke rt dianggap valid. 

Se rbaliknya, jika nilai rhiturng < dari rtabe rl, iterm angkert dianggap tidak 

valid. Be rrikurt adalah hasil urji validitas angke rt: 

 

Tabe rl 4.4 Hasil Urji Validitas Pre rte rst 

Correlations 

No. Ite rm Soal Perarson 

Corre rlation 

Rtaberl (Sig. 

0.05) 

Ke rte rrangan 

P1 0.642 0.349 Valid 

P2 0.690 0.349 Valid 

P3 0.644 0.349 Valid 

P4 0.658 0.349 Valid 

P5 0.611 0.349 Valid 

P6 0.555 0.349 Valid 

P7 0.567 0.349 Valid 

P8 0.369 0.349 Valid 

P9 0.640 0.349 Valid 

P10 0.511 0.349 Valid 

P11 0.545 0.349 Valid 
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P12 0.401 0.349 Valid 

P13 0.694 0.349 Valid 

P14 0.544 0.349 Valid 

P15 0.721 0.349 Valid 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan Taberl 4.1, hasil urji validitas mernurnjurkkan bahwa iterm 

angke rt dianggap valid apabila hasil hiturng corre rlation Perrson lerbih bersar 

dari nilai rtaberl (Sig. 0.05). Nilai rtaberl (Sig. 0.05) dapat ditermurkan dalam 

Taberl r produrct mome rnt derngan jurmlah data (N)=32 pada lampiran. 

Be rrdasarkan Taberl r produrct momernt derngan tingkat signifikansi 5%, nilai 

rtaberl yang didapatkan adalah 0.349. Olerh karerna itur, se rmura iterm 

pe rrnyataan dalam skala prerterst yang be rrjurmlah 15 iterm dianggap valid. 

 

Tabe rl 4.5 Hasil Urji Validitas Postte rst 

Correlations 

No. Ite rm Soal Perarson 

Corre rlation 

Rtaberl (Sig. 

0.05) 

Ke rte rrangan 

P1 0.700 0.349 Valid 

P2 0.778 0.349 Valid 

P3 0.798 0.349 Valid 

P4 0.730 0.349 Valid 

P5 0.793 0.349 Valid 

P6 0.808 0.349 Valid 

P7 0.858 0.349 Valid 

P8 0.792 0.349 Valid 

P9 0.622 0.349 Valid 

P10 0.700 0.349 Valid 
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P11 0.721 0.349 Valid 

P12 0.551 0.349 Valid 

P13 0.694 0.349 Valid 

P14 0.536 0.349 Valid 

P15 0.631 0.349 Valid 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan taberl di atas, hasil urji validitas te rrse rburt dapat dikertahuri 

jika iterm soal dinyatakan valid apabila hasil hiturng corre rlation perrson > 

rtaberl (Sig. 0.05). Dalam merne rnturkan nilai rtaberl (Sig. 0.05) dapat dilihat 

pada taberl r produrct momernt derngan jurmlah data (N)=32 pada lampiran. 

Be rrdasarkan taberl r produrct mome rnt pada signifikansi 5% dikertahuri rtaberl 

se rbe rsar 0.349. se rhingga ite rm se rtiap skala pre rte rst yang be rrjurmlah 15 iterm 

pe rrtanyaan dinyatakan valid. 

b. Urji Rerliabilitas 

Urji rerliabilitas pada perne rlitian ini mernggurnakan alpha cronbach 

momernt derngan banturan program SPSS 22.0 for windows. Dalam urji 

re rliabilitas, dasar perngambilan kerpurtursan yang digurnakan yaitur, jika nilai 

cronbach’s alpha > 0.60 maka ters dinyatakan konsistern ataur re rliaberl. Akan 

tertapi, jika nilai cronbach’s alpha < 0.60 maka angke rt rersiliernsi akadermik 

dinyatakan tidak konsistern ataur tidak re rliaberl. Adapurn hasil hiturng urji 

re rliabilitas angke rt rersiliernsi akadermik serbanyak 15 iterm perrnyataan adalah 

se rbagai be rrikurt: 

Tabe rl 4.6 Hasil Urji Re rliabilitas pre rterst 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

.841 15 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 
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Be rrdasarkan taberl hasil urji rerliabilitas di atas, dikertahuri bahwa nilai 

cronbach's alpha adalah 0.811 ataur 0.811 > 0.60. Ini me rnurnjurkkan bahwa 

iterm-ite rm perrnyataan pada prerterst mermiliki tingkat rerliabilitas yang tinggi. 

Tabe rl 4.7 Hasil Urji Re rliabilitas postterst 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

.937 15 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan taberl hasil urji rerliabilitas di atas, dikertahuri bahwa nilai 

cronbach's alpha adalah 0.937 ataur 0.937 > 0.60. Ini me rnurnjurkkan bahwa 

iterm-ite rm perrnyataan pada postterst me rmiliki tingkat rerliabilitas yang 

tinggi. 

4. Urji prasyarat 

a. Urji Normalitas 

Se rbe rlurm merlakurkan pe rngolahan data lerbih lanjurt, dilakurkan 

pe rngurjian prasyarat perne rlitian, yaitur urji normalitas data. Urji normalitas 

dilakurkan urnturk mernge rtahuri apakah data terrdistribursi se rcara normal ataur 

tidak. Urji normalitas pada perne rlitian ini mernggurnakan Kolmogorov 

Smirnov de rngan ke rternturan yaitur taraf signifikansi > 0.05 de rngan 

mernggurnakan SPSS 22.0 for windows. Adapurn hasil pe rrhiturngan dari urji 

normalitas serbagai be rrikurt. 
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Table r 4.8 Hasil Perrhiturngan Urji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.28016454 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.052 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Surmbe rr Data: Hasil Pe rngolaan Data Merngurnakan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan pada tabler di atas, de rngan banturan SPSS 22.0 for 

windows me rnurnjurkkan nilai signifikansi adalah 0,200 lerbih bersar dari 0,05 

De rngan de rmikian dapat disimpurlkan bahwa data prerte rst dan posterst 

terrdistribursi se rcara normal. 

b. Urji Homoge rnitas 

Urji homoge rnitas dilakurkan urnturk mernge rtahuri homoge rnitas data 

pre rterst dan postterst digurnakan Aplikasi SPSS 22 de rngan Lave rne r Terst. Jika 

urji Lave rne r mernurnjurkkan Sig > 0,05 be rrarti nilai prerte rst dan postterst 

homoge rn. Jika Sig< 0,05 be rrarti nilai pre rterst dan postte rst tidak homoge rn. 

Adapurn hasil pe rrhiturngan dari urji homoge rnitas serbagai be rrikurt. 
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Tabe rl 4.9 Hasil Urji Homoge rnitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest dan Postest   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.068 1 62 .794 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan tabler hasil urji homoge rnitas diatas, dikertahuri bahwa 

nilai prerte rst dan postterst adalah 0.794 ataur 0.794 > 0.05. Derngan de rmikian 

dapat disimpurlkan bahwa data prerterst dan postterst terrdistribursi sercara 

homoge rn. 

5. Urji Hipote rsis 

a. Urji Pairerd Sample r t-terst 

Be rrdasarkan pada urji prasyarat, diperrole rh data urji normalitas hasil 

pre rterst postte rst pada perne rlitian ini terrdistribursi se rcara normal. Olerh karerna 

itur, pe rngurjian hipotersis dapat dilakurkan de rngan merngurnakan rurmurs urji-t 

(paire rd sampe rl t-ters). Be rrikurt ini adalah taberl hasil perngurjian hipotersis 

data hasil prerte rst postterst siswa: 

Table r 4.10 Hasil pe rngurjian hipote rsis data hasil pre rterst postte rst siswa 

Surmbe rr: Hasil analisis data derngan SPSS 22.0 

Be rrdasarkan Taberl di atas mernurnjurkkan nilai sig. (2-tailerd) se rbe rsar 

0,000. Nilai ini mernurnjurkkan bahwa nilai yang dipe rrolerh lerbih kercil dari 

0.05 ataur 0,000 < 0,05, maka dapat di katakan terrdapat perrberdaan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Posttest -7.688 4.395 .777 -9.272 -6.103 -9.894 31 .000 
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signifikan antara prerterst dan postterst konse rling rational ermotiver berhavior 

dalam merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa berrdasarkan kaidah 

pe rngurjian nilai sig. (2-tailerd) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha dite rrima. Olerh 

karerna itur, dapat disimpurlkan bahwa konse rling rational ermotiver berhavior 

e rferktif dalam merningkatkan re rsiliernsi akade rmik siswa SMAN 7 Sinjai. 

b. Urji N-Gain Scorer 

Nilai Urji N-Gain Score r berrturjuran urnturk mernge rtahuri se rbe rrapa 

e rferktif pernggurnan e rkspe rriman pada suratur terst. Te rst yang dimaksurd be rrurpa 

pre rterst dan postte rst. Urji N-Gain score r dilakurkan derngan cara mernghiturng 

se rlisih antara nilai prerterst dan nilai postterst. De rngan me rnghiturng nilai 

se rlisih terrse rburt dapat kita kertahuri apakah konse rling rational e rmotiver 

be rhavior dalam merningkatkan re rsiliernsi akadermik dapat terrlihat bersarnya 

e rferktivitas yang dipe rrolerh. Adapurn pe rrhiturngan N-Gain Score r yang 

dilakurkan, dapat diperrolerh data berrikurt: 

       
                          

                        
 

N-Gain = 
         

         
 

   = 
   

    
 

     = 0.63 

Tabe rl 4. 11 Krite rria tingkat N-Gain 

Rata-Rata Krite rria 

g > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ g ≤0.7 Se rdang 

0 ≤ g ≤ 0.3 Re rndah 

g ≤ 0 Gagal 

Nilai g adalah 0.63, Jadi kriterria perningkatan rersiliernsi akadermik 

se rterlah merlakurkan konse rling be rrada pada kriterria perningkatan yang 

se rdang, de rngan me rlihat kriterria tingkat N-Gain. Se rhingga dapat 
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disimpurlkan bahwa konserling rational ermotive r berhavior dalam 

merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa e rferktif. Krite rria tingkat 

ke rerfe rktifannya be rrada pada tingkat serdang. 

B. Pembahasan penelitian 

Pe rne rlitian ini mermbahas terntang ke re rferktifan konserling rational e rmotiver 

be rhavior dalam merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa SMAN 7 Sinjai. Dalam 

pe rnerlitian ini terrdapat dura variabler yaitur konse rling rational ermotiver be rhavior (X) 

dan rersiliernsi akadermik siswa(Y). Pada pe rne rlitian ini, jernis dersain yang digurnakan 

adalah pernerlitian erkspe rrimern, derngan me rnggurnakan be rnturk one r grourp prerte rst-

postterst de rsign. Dalam oner grourp pre rte rst-postterst de rsign ke rlompok diberri prerte rst 

se rbe rlurm perrlakuran dan postterst diberrikan serte rlah adanya pe rrlakuran. Data 

diperrole rh dari hasil permbe rrian angke rt ke rpada 32 rersponde rn yang me rrurpakan 

siswa ke rlas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 

Adapurn re rspon pe rse rrta didik terrhadap pe rnderkatan rational ermotiver 

be rhavior sangat positif. Siswa merrasa lerbih terrmotivasi dan terrtarik urnturk be rlajar 

karerna pernde rkatan ini. Merre rka jurga merrasa lerbih perrcaya diri dalam berrpartisipasi 

karerna konse rling rational e rmotiver be rhavior me rmberrikan cara urnturk me rngurbah 

pola pikir merre rka yang le rbih positif. Ke rte rrlibatan aktif siswa dalam pernderkatan 

jurga me rningkat, terrlihat dari antursiasmer me rrerka dalam merngikurti materri 

mernge rnai rational ermotiver be rhavior. 

Hal ini didurkurng ole rh hasil urji statistik dari pernerlitian yang te rlah 

dilakurkan, terrdapat perrbe rdaan dalam nilai rerliabilitas antara prerterst (0,811) dan 

postterst (0,852). Serlain itur, terrdapat perrbe rdaan signifikan dalam urji normalitas 

antara prerterst (0,129) dan postte rst (0,118), mernurnjurkkan bahwa nilai dari kerdura 

angke rt berrdistribursi normal. Serlanjurtnya, hasil urji T (pairerd sampe rl t-terst) 

mernurnjurkkan nilai serbe rsar 0,000, yang signifikan le rbih ke rcil dari 0,05, 

merngindikasikan pe rnolakan H0 dan pe rne rrimaan Ha be rrdasarkan kaidah perngurjian 

signifikansi (2-tailerd) < 0,05. 
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Hasil pe rne rlitian serbe rlurmnya me rndurkurng pe rnerlitian ini bahwa pernde rkatan 

rationerl e rmotiver berhavior the rrapy erfe rktif terrhadap rersiliernsi akadermik siswa. 

E rferktivitas pe rnde rkatan ini dapat dilihat dari adanya pe rrbe rdaan pada hasil prerte rst 

yaitur se rberlurm dilakurkan konserling de rngan pernde rkatan rationerl ermotiver berhavior 

therrapy dan post-terst yaitur se rterlah dilakurkan konserling. Hasil pe rne rlitian 

mernurnjurkkan bahwa pe rnderkatan ratione rl ermotiver be rhavior the rrapy e rfe rktif 

terrhadap rersiliernsi akadermik siswa (Asymp sig. (2-taile rd 0,043<0,05) de rngan taraf 

signifikansi 5%. Hasil perne rlitian mernurnjurkkan bahwa pernderkatan rationerl 

e rmotiver berhavior therrapy e rferktif urnturk merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa 

(Wahyur, 2019). 

Hasil pe rne rlitian lain jurga dike rtahuri me rndurkurng pe rne rlitian ini merlaluri hasil 

pe rngurjian hipotersis pe rne rlitian serbe rlurmnya derngan me rlihat hasil perrbe rdaan antara 

pre rterst dan postterst. Hasil dari prerterst mernurnjurkkan se rcara rata-rata katergori 

ke rcermasan yang dialami olerh surbjerk pe rnerlitian adalah serdang, Hasil dari urji 

Wilcoxon yang angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailerd) ke rcermasan dari surbje rk 

pe rnerlitian serbe rlurm dan se rsurdah dibe rrikan perrlakuran se rbersar 0,005 ataur 

probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,005 < 0,05) hal ini dapat diartikan Ho ditolak 

dan Ha diterrima, serhingga dipe rrolerh kersimpurlan bahwa perlaksanaan bimbingan 

ke rlompok topik turgas de rngan pe rnde rkatan rationerl e rmotiver be rhavior therrapy 

e rferktif urnturk me rngurrangi ke rcermasan mahasiswa be rrbicara di dalam kerlas (Ste rvani 

e rt al., 2016). 

Be rrdasarkan hasil pe rnerlitian terrdahurlur yang me rndurkurng pe rne rlitian ini 

bahwa konse rling rational ermotiver be rhavior merlaluri terknik perncitraan ataur 

image rry dapat merningkatkan rersiliernsi mahasiswa berrstaturs sosial-e rkonomi 

lermah. Langkah-langkah pe rne rlitian merncakurp yakni pre rte rst (pe rngurkurran awal), 

pe rmberrian perrlakuran (treratme rnt) dan postterst (pe rngurkurran akhir). Terknik analisis 

data kurantitatif yang digurnakan antara lain urkurran ge rjala pursat dan perrse rntaser 

urnturk mernganalisis data mernge rnai gambaran tingkat rersiliernsi mahasiswa 

be rrstaturs sosial-e rkonomi lermah, urji normalitas terrhadap prerte rst, skor postterst dan 
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gain scorer kerlompok erkspe rrimern dan kontrol serbagai urji prasyarat, se rrta urji 

pe rrberdaan dura re rrata antara hasil pre rterst dan postte rst yang dianalisis 

mernggurnakan t-te rst (Mashurdi, 2015). 

Be rrdasarkan urraian dari kererfe rktifan konse rling rational e rmotiver be rhavior 

dalam merningkatkan re rsiliernsi akadermik siswa SMAN 7 Sinjai, te rrdapat 

pe rrberdaan yang signifikan antara serbe rlurm dan se rterlah perrlakuran. Ini me rnurnjurkkan 

pe rningkatan pola pikir siswa se rte rlah perne rrapan konserling te rrse rburt. Se rhingga, 

ke rsimpurlan dari perne rlitian ini adalah bahwa konse rling rational e rmotiver be rhavior 

e rferktif merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa ke rlas XII SMAN 7 Sinjai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be rrdasarkan hasil analisis data yang te rlah disajikan pada bab serbe rlurmnya 

dapat disimpurlkan bahwa konserling rational e rmotiver be rhavior erfe rktif digurnakan 

dalam merningkatkan rersiliernsi akadermik siswa ke rlas XII 5 SMAN 7 Sinjai. Hal 

terrse rburt diburktikan berrdasarkan urji statistic merlaluri urji pairerd sampe rl t-terst yang 

mermpe rrolerh nilai sig. (2-tailerd, 0.05 ataur 0.000< 0.05. berrdasarkan kaidah 

pe rngurjian nilai sig. (2-tailerd, 0.05 maka Ho ditolak dan Ha dite rrima. Olerh kare rna 

itur, dapat disimpurlkan bahwa Ha diterrima dan Ho ditolak. De rngan kata lain, 

konse rling rational ermotiver berhavior e rfe rktif dalam merningkatkan rersiliernsi 

akadermik siswa SMAN 7 Sinjai. 

De rngan de rmikian, kersimpurlan dari perne rlitian ini merne rgaskan bahwa 

konse rling Rational Ermotive r Be rhavior e rferktif dalam merningkatkan rersiliernsi 

akadermik siswa di SMAN 7 Sinjai, dan dapat mermberrikan kontribursi positif 

terrhadap pernge rmbangan pola pikir siswa dalam mernghadapi tantangan berlajar di 

lingkurngan se rkolah. 

B. Saran 

1. Me rlakurkan pe rnguratan terrhadap program konse rling rational e rmotiver berhavior 

de rngan mernge rmbangkan kurrikurlurm yang le rbih terrstrurkturr dan disersuraikan 

de rngan ke rburturhan spersifik siswa SMAN 7 Sinjai. Hal ini terrmasurk 

pe rnge rmbangan modurl konse rling yang le rbih merndalam terntang manajermern 

e rmosi, serlf-re rgurlation, dan pernge rlolaan stre rs. 

2. Me rningkatkan kolaborasi derngan orang tura dan gurrur urnturk me rndurkurng 

implermerntasi konserling RE rBT di lurar lingkurngan se rkolah. Me rngadakan se rsi 

pe rnyurlurhan ataur workshop urnturk orang tura terntang pe rntingnya ke rse rhatan 
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merntal dan bagaimana merre rka dapat me rndurkurng pe rrke rmbangan re rsiliernsi 

akadermik anak-anak merre rka. 

3. Me rmperrluras Ke rsadaran dan Akse rs Te rrhadap Layanan Konse rling de rngan 

merningkatkan kersadaran siswa, orang tura, dan staf serkolah terntang manfaat 

interrve rnsi ini. 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapan mermbe rrikan kontribursi positif dalam 

merningkatkan durkurngan te rrhadap ke rse rjahterraan dan prerstasi akadermik siswa 

merlaluri konse rling Rational E rmotiver Be rhavior (RE rB). Pe rningkatan ini tidak hanya 

akan berrdampak positif pada individur siswa te rtapi jurga pada lingkurngan 

pe rndidikan sercara kerse rlurrurhan. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1 ANGKET PRETEST 

1.2 ANGKET POSTTEST 
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ANGKET PRETEST 
 

1. Identitas Responden 

Nama  : 

Ke rlas                     : 

Jernis Ke rlamin : 

NIS  : 

2. Petunjuk Umum 

Isilah ide rntitas derngan le rngkap. Bacalah dan pahami derngan te rliti sertiap 

pe rrnyataan yang ada dalam angke rt ini.  

a. Angke rt ini se rmata-mata berrturjuran urnturk pe rnerlitian ilmiah, perngisian angke rt 

ini tidak berrperngarurh te rrhadap staturs anda se rbagai siswa/siswi dan tidak 

be rrperngarurh pada nilai anda.  

b. Dimohon ke rse rdian anda merngisi angke rt ini de rngan se rjurjurr-jurjurrnya, kare rna 

iderntitas ataur nama anda dirahasiakan dan kerrahasian jawaban anda terrjamin 

olerh pe rne rliti.  

c. Pilihlah salah satur jawaban yang paling se rsurai derngan ke radaan diri serndiri 

de rngan mermbe rrikan tanda cerntang (√) pada alterrnatif jawaban yang te rrse rdia 

se rbagai be rrikurt:  

SS : Sangat Setuju (5) 

SS : Sangat Se rturjur (4) 

S : Se rturjur (3) 

KS : Kurrang Se rturjur (2) 

STS : Sangat Tidak Serturjur (1) 
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3. Daftar Pernyataan Angket Resiliensi akademik 

No Pe rrnyataan 

Skor 

Total 

Skor 

Kate rgor

i 

ST

S 
TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saya mampur merngatasi terkanan 

dan strers yang murncurl saat 

mernghadapi tu rgas-turgas 

akadermik 

       

2 

Saya me rmiliki keryakinan yang 

kurat dalam kermampuran saya 

urnturk berlajar dan merncapai 

turjuran akadermik saya 

       

3 

Saya me rmiliki kermampuran 

urnturk merne rtapkan turjuran yang 

jerlas dan terrurkurr dalam 

pe rmberlajaran saya 

       

4 

Saya dapat merngurbah pikiran 

ne rgatif saya mernjadi pikiran 

yang le rbih positif kertika 

mernghadapi ke rsurlitan berlajar 

       

5 

Saya mampur mernggurnakan 

waktur lurang saya urnturk 

merre rnurngkan dan mermpe rrbaiki 

stratergi be rlajar saya 

       

6 

Saya me rmiliki durkurngan yang 

curkurp dari terman serbaya dan 

orang de rwasa ke rtika 

mernghadapi ke rsurlitan berlajar 

       

7 

Saya bisa me rncari banturan dari 

gurrur ataur konse rlor kertika 

merngalami kersurlitan berlajar 

       

8 
Saya me rmiliki kermampuran 

urnturk merngide rntifikasi faktor-        



58 
 

 
 

faktor yang me rngganggur 

konse rntrasi saya saat be rlajar 

9 

Saya mampur merne rtapkan 

re rncana tindakan yang konkre rt 

urnturk merngatasi masalah berlajar 

saya 

       

10 

Saya bisa me rnggurnakan terknik 

re rlaksasi urnturk merngurrangi stre rs 

yang te rrkait derngan turgas-turgas 

akadermik saya 

       

11 

 

Saya me rrasa terrmotivasi urnturk 

terrurs be rlajar dan merningkatkan 

ke rmampuran akadermik saya 

       

12 

Saya me rmiliki kerterrampilan 

komurnikasi yang baik urnturk 

be rrbicara derngan gurrur ataur 

terman se rbaya te rntang ke rsurlitan 

be rlajar saya 

       

13 

Saya mampur merngatasi perrasaan 

purturs asa ataur frurstasi kertika 

mernghadapi ke rgagalan dalam 

be rlajar 

       

14 

Saya bisa me rnggurnakan terknik 

pe rnye rle rsaian masalah urnturk 

merngatasi hambatan dalam 

pe rmberlajaran saya 

       

15 

 

Saya me rmiliki kersadaran yang 

baik akan kerkuratan dan 

ke rlermahan saya se rbagai siswa 

       

SKOR RATA-RATA 
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ANGKET POSTTEST 
 

4. Identitas Responden 

Nama  : 

Ke rlas                     : 

Jernis Ke rlamin : 

NIS  : 

5. Petunjuk Umum 

Isilah ide rntitas derngan le rngkap. Bacalah dan pahami derngan te rliti sertiap 

pe rrnyataan yang ada dalam angke rt ini.  

a. Angke rt ini se rmata-mata berrturjuran urnturk pe rnerlitian ilmiah, perngisian angke rt 

ini tidak berrpe rngarurh terrhadap staturs anda se rbagai siswa/siswi dan tidak 

be rrperngarurh pada nilai anda.  

b. Dimohon kerse rdian anda merngisi angke rt ini derngan se rjurjurr-jurjurrnya, kare rna 

iderntitas ataur nama anda dirahasiakan dan ke rrahasian jawaban anda terrjamin 

olerh pe rne rliti.  

c. Pilihlah salah satur jawaban yang paling se rsurai derngan ke radaan diri serndiri 

de rngan me rmberrikan tanda cerntang (√) pada alterrnatif jawaban yang te rrse rdia 

se rbagai be rrikurt:  

SS : Sangat Setuju (5) 

S : Se rturjur (4) 

KS : Kurang Se rturjur (3) 

TS : Tidak Se rturjur (2) 

STS : Sangat Tidak Serturjur (1) 
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6. Daftar Pernyataan Angket Resiliensi akademik 

No Pe rrnyataan 

Skor 

Total 

Skor 

Kate rg

ori 

ST

S 
TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saya me rrasa lerbih mampur 

merngatasi strers te rrkait turgas-turgas 

akadermik serterlah merngikurti 

konse rling rational ermotiver 

be rhavior 

       

2 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermbantur saya urnturk 

merngurbah pikiran nergatif mernjadi 

lerbih positif terrkait kermampuran 

akadermik saya 

       

3 

Se rterlah merngikurti konserling 

rational ermotiver be rhavior, saya 

merrasa lerbih perrcaya diri dalam 

mernghadapi tantangan berlajar 

       

4 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermbantur saya urnturk 

mernge rmbangkan strate rgi 

pe rmercahan masalah yang e rfe rktif 

dalam berlajar 

       

5 

Saya me rrasa lerbih mampur 

mernge rndalikan ermosi saya saat 

mernghadapi ke rgagalan dalam 

be rlajar serterlah merngikurti konse rling 

rational ermotiver be rhavior 

       

6 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermberrikan saya te rknik-

terknik rerlaksasi yang be rrmanfaat 

urnturk merngurrangi stre rs akadermik 
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7 

Saya me rrasa lerbih terrmotivasi 

urnturk merncapai turjuran-turjuran 

akadermik saya se rterlah merngikurti 

konse rling rational ermotiver 

be rhavior 

       

8 

Se rterlah merngikurti konserling 

rational ermotiver be rhavior, saya 

merrasa lerbih sadar akan kerkuratan 

dan kerle rmahan saya se rbagai siswa 

       

9 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermbantur saya urnturk 

mernge rmbangkan ke rte rrampilan 

komurnikasi yang le rbih baik derngan 

terman se rbaya dan gurrur te rrkait 

ke rsurlitan berlajar saya 

       

10 

Saya me rrasa le rbih optimis terntang 

ke rmampuran saya urnturk 

mernghadapi urjian ataur turgas 

akadermik serterlah merngikurti 

konse rling rational ermotiver 

be rhavior 

       

11 

 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermbantur saya dalam 

merngaturr waktur berlajar dan 

mernge rlola turgas-turgas akade rmik 

de rngan le rbih erfisiern 

       

12 

Saya me rrasa lerbih terrmotivasi 

urnturk merncari banturan dari gurrur 

ataur konse rlor terrkait masalah 

be rlajar serterlah merngikurti konse rling 

rational ermotiver be rhavior 

       

13 

Se rterlah merngikurti konserling 

rational ermotiver be rhavior, saya 

merrasa lerbih sadar akan pikiran-

pikiran nergatif yang me rmperngarurhi 

kinerrja akadermik saya 
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14 

Konse rling rational e rmotiver 

be rhavior mermberrikan saya strate rgi 

koping yang be rrgurna dalam 

merngatasi stre rs akadermik 

       

15 

 

Saya me rngalami perningkatan fokurs 

dan konse rntrasi dalam berlajar 

se rterlah merngikurti konse rling 

rational ermotiver be rhavior 

       

SKOR RATA-RATA 
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LAMPIRAN 2 

2.1 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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2.1 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Se rkolah 

1. Ide rntitas Se rkolah  

a. Nama Serkolah : UrPT SMA NE rGE rRI 7 SINJAI  

b. NPSN/NSS : 40314365/  

c. Jernjang Pe rndidikan  : SMA 

d. Staturs Se rkolah : Ne rge rri 

2. Lokasi Se rkolah 

Alamat : Jalan Perlita No 5 Taller 

RT/RW : 4/2 

Kode r Pos : 92652 

De rsa : Kanrurng 

Ke rcamatan : Sinjai Terngah 

Kaburpate rn : Sinjai 

Provinsi : Surlawe rsi Se rlatan 

3. Data Perle rngkap Se rkolah 

SK Pe rndirian Se rkolah : 255/ 2004 

Tanggal SK Pe rndirian : 08 Jurni 2004 

Staturs Ke rpe rmilikan : Pe rmerrintah Daerrah 

SK Izin Ope rrasional : 255/2004 

Tanggal SK Izin Ope rrasional : 08 Jurni 2004 

SK Akre rditasi : 160/SK/BAP-SM/XI/2017 

Tanggal SK Akre rditasi : 23 Nove rmbe rr 2017 

Lu ras Tanah : 7303 m
2 

Nomor Terle rpon : 085341252770 

E rmail : sman7sinjai@gmail.com 

We rbsite r : http://www.sman7sinjai.sch.id 

Akse rs Inte rrne rt : Indihome r 20 Mbps 

http://www.sman7sinjai.sch.id/
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4. Riwayat Ke rpala Se rkolah 

Drs. Marzurki Malkab     : Tahurn 2005 - 2009 

Drs. Murhammad Arifin Sakka, M.M   : Tahurn 2009 – 2014 

Alimin, S.Pd., M. Pd.      : Tahurn 2014 - 2017  

Drs. Murhtar       :    Tahurn 2017 – 2023 

Drs. Murhammad Aris       :    Tahurn 2023 - se rkarang 

B. Visi dan Misi SMAN 7 Sinjai 

1. Visi 

Visi UrPT SMA Ne rge rri 7 Sinjai adalah " Urnggurl dalam Murtur, 

Kompe rtitif Be rrlandaskan Iman dan Taqwa". 

2. Misi 

a. Me rnge rmbangkan pe rmbe rlajaran yang e rfe rktif, kreratif, dan mernye rnangkan yang 

be rrbasisi IT dan lingkurngan. 

b. Me rnge rmbangkan kurlturr se rkolah urnturk me rraih prerstasi, berrdaya saing tinggi, 

hidurp berrse rmangat, saling mernghargai dan mernjurnjurng tinggi ke rbe rrsamaan. 

c. Me rnurmburhkan pernghayatan dan pe rngamalan terrhadap ajaran agama yang 

dianurt. 

d. Me rnge rmbangkan lingkurngan se rkolah yang me rnye rnangkan, indah, dan 

nyaman se rbagai pursat burdaya (mini socierty). 

e. Me rnge rmbangkan pe rmbinaan prerstasi siswa dalam bidang akadermik. 

f. Me rnge rmbangkan pe rmbinaan prerstasi siswa dalam bidang non akadermik 

g. Me rnge rmbangkan ke rce rrdasan interlerktural, ke rcerrdasan e rmosional dan spiritural 

se rcara terrpadur merlaluri kergiatan pe rmbimbingan dan ke rgiatan erkstrakurrikurle rr 

C. Sarana dan Prasarana 

No Jernis Rurangan Jurmlah Luras (M2) 

1 Kerlas / Terori 18 1860 

 Rurang Kerlas 3  
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 Rurang Kerlas 3  

 Rurang Kerlas 4  

 Rurang Kerlas 1  

 Rurang Kerlas 3  

 Rurang Kerlas 2  

 Rurang Kerlas 2  

2 Laboratoriurm IPA   

 a) Laboratoriurm 

Fisika 

1 204 

 b) Laboratoriurm 

Biologi 

1 204 

 c) Laboratoriurm 

Kimia 

1 204 

3 Laboratoriurm 

Kompurterr 

1 132 

4 Laboratoriurm Bahasa - - 

5 Perrpurstakaan 1 168 

6 Kerterrampilan / 

Gurdang 

- - 

7 Kersernian - - 

8 Olah Raga/Baskert - - 

9 OSIS 1 32 

10 Ibadah 1 56 

11 Koperrasi - - 

12 Kantor 1 180 

13 Wc Siswa 6 15 

14 Wc Siswa 5 98 

15 Wc Siswa 2 15 

16 Wc Siswa 2 15 

17 Wc Gurrur 2 3 

18 Wc Gurrur 1 3 

19 Dapurr 1 16 

20 Kantin 1 35 

21 Kantin 1 63 
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22 Pos Jaga 1 16 

23 Termpat Parkir 2 427 

24 Termpat Sampah 1 6 

24 Termpat Sampah 1 9 

25 Lapangan Volly 1 360 

26 Lapangan Burlurtangkis 1 132,03 

27 Lapangan Lompat 

Jaurh 

1 6,1 

28 Lapangan U rpacara 1 1.249,87 

29 Luras Tanah 

Serlurrurhnya 

- 7.303 

30 Sisa Lahan Produrktif   

31 Luras Tanah Kosong - 1.794 

D. Ke rte rnagake rrjaan 

1. Keradaan Gurrur 

Ijazah Terrtinggi 
Staturs Kerpergawaian 

Gurrur Tertap Gurrur Tidak Tertap (GTT) 

S 2 2 1 

S 1 23 12 

D 3 - - 

D 2/D1/SLTA - - 

Jurmlah 25 13 

2. Keradaan Pergawai 

Ijazah Terrtinggi 
Staturs Kerpergawaian 

PNS Non PNS 

S 2 - - 

S 1 1 4 

D 3 - 1 

D 2/D1/SLTA - 3 

Jurmlah 1 8 
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E. Pote rnsi di Lingkurngan Se rkolah yang Me rndurkurng Program Se rkolah 

a. Durkurngan ke rrja sama yang sangat baik dari masyrakat se rkitar lingkurngan 

se rkolah. 

b. Se rmangat gotong royong dan skwakrya gurrur-gurrur dan staf TUr sangat tinggi. 

c. Durkurngan dan ke rrja sama perme rrintah sertermpat sangat baik. 

d. Lahan se rkolah yang masih terrse rdia urnturk permbangurnan ge rdurng dan sarana 

fisik lainnya. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

3.1 HASIL PRETEST  

3.2 HASIL POSTEST 

 

 

 

 

 

 

3.1 HASIL PRETEST SISWA 
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No Nama Item Pertanyaan Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 ALAM 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 33

2 ALDI 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 1 2 34

3 ALIF DWI ANDIKA 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 27

4 ALWI 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 36

5 APRILIA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 40

6 BUYUNG ANDIKA 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 33

7 CICA AMELIA A.J 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 42

8 HAERUL 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 31

9 HARVIANI 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43

10 HASNIAR 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 38

11 HUSNI 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 39

12 ILHAM 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 35

13 INDRI ASTUSI 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 41

14 IRFAN MAULANA 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 38

15 KHAERUL ASRIL 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34

16 M. FAJRI 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 43

17 MUH. FAHRIL 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 35

18 NURFADIA 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 38

19 NURAMAL 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 41

20 NURCAHAYA 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42

21 NURHIKMA 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 29

22 PUTRI RAMADHANI 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44

23 RAHMI 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 42

24 RANDA 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 27

25 RISKI SHADEWO 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 41

26 RISWAN 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 41

27 ZASKYA MEYLANI 2 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 34

28 SINDI PATIKA SARI 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 34

29 TIARA SAPUTRI 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 40

30 VIRSYA 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 35

31 WAHYU AQDANI 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 38

32 YASIR 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 42
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3.2 HASIL POSTTEST SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Item Pertanyaan Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 ALAM 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 51

2 ALDI 3 3 3 5 5 3 3 3 4 2 3 3 3 5 5 56

3 ALIF DWI ANDIKA 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 56

4 ALWI 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 54

5 APRILIA 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 56

6 BUYUNG ANDIKA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50

7 CICA AMELIA A.J 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 72

8 HAERUL 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 79

9 HARVIANI 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 74

10 HASNIAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

11 HUSNI 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 67

12 ILHAM 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 67

13 INDRI ASTUSI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50

14 IRFAN MAULANA 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 3 56

15 KHAERUL ASRIL 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 46

16 M. FAJRI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 50

17 MUH. FAHRIL 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 4 2 4 4 55

18 NURFADIA 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 52

19 NURAMAL 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 4 54

20 NURCAHAYA 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 54

21 NURHIKMA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 49

22 PUTRI RAMADHANI 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 69

23 RAHMI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 72

24 RANDA 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 71

25 RISKI SHADEWO 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74

26 RISWAN 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 65

27 ZASKYA MEYLANI 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 4 64

28 SINDI PATIKA SARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 50

29 TIARA SAPUTRI 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 55

30 VIRSYA 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 5 4 46

31 WAHYU AQDANI 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 5 4 64

32 YASIR 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 61
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LAMPIRAN 4 

4.1 DISTRBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% DAN 1 % 
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4.1 DISTRBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% DAN 1 % 

N Ther Lerverl of Significancer N Ther Lerverl of Significancer 

5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

 

5.1 HASIL UJI VALIDITAS SOAL PRETEST 

5.2 HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 
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5.1 HASIL UJI VALIDITAS SOAL PRETEST 

 

  

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .678** .376* .548** .178 .218 .243 -.204 .311 .222 .746** .169 .394* .376* .497** .642** 

Sig. (2-tailed)  .000 .034 .001 .328 .232 .180 .264 .083 .222 .000 .354 .026 .034 .004 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P2 Pearson Correlation .678** 1 .224 .433* .268 .304 .340 -.101 .338 .368* .738** .021 .486** .506** .601** .690** 

Sig. (2-tailed) .000  .217 .013 .137 .090 .057 .584 .058 .038 .000 .907 .005 .003 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P3 Pearson Correlation .376* .224 1 .373* .601** .443* .378* .232 .469** .192 .009 .373* .638** .132 .369* .644** 

Sig. (2-tailed) .034 .217  .035 .000 .011 .033 .200 .007 .292 .960 .035 .000 .471 .038 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P4 Pearson Correlation .548** .433* .373* 1 .133 .178 .198 .216 .659** .295 .499** .177 .407* .162 .436* .658** 

Sig. (2-tailed) .001 .013 .035  .467 .331 .276 .234 .000 .101 .004 .333 .021 .376 .013 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P5 Pearson Correlation .178 .268 .601** .133 1 .757** .300 .150 .440* .468** -.044 .034 .640** .296 .273 .611** 

Sig. (2-tailed) .328 .137 .000 .467  .000 .095 .412 .012 .007 .812 .853 .000 .100 .131 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P6 Pearson Correlation .218 .304 .443* .178 .757** 1 .447* .198 .100 .225 .000 .076 .507** .234 .302 .555** 

Sig. (2-tailed) .232 .090 .011 .331 .000  .010 .276 .586 .215 1.000 .679 .003 .197 .094 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P7 Pearson Correlation .243 .340 .378* .198 .300 .447* 1 .399* .224 .140 .080 .312 .378* .146 .472** .567** 

Sig. (2-tailed) .180 .057 .033 .276 .095 .010  .024 .219 .445 .663 .082 .033 .427 .006 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P8 Pearson Correlation -.204 -.101 .232 .216 .150 .198 .399* 1 .159 .204 -.185 .619** .101 -.015 .156 .369* 

Sig. (2-tailed) .264 .584 .200 .234 .412 .276 .024  .386 .263 .311 .000 .584 .933 .395 .038 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P9 Pearson Correlation .311 .338 .469** .659** .440* .100 .224 .159 1 .451** .358* .152 .338 .156 .362* .640** 

Sig. (2-tailed) .083 .058 .007 .000 .012 .586 .219 .386  .010 .044 .406 .058 .393 .042 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P10 Pearson Correlation .222 .368* .192 .295 .468** .225 .140 .204 .451** 1 .188 -.010 .360* .192 .143 .511** 

Sig. (2-tailed) .222 .038 .292 .101 .007 .215 .445 .263 .010  .302 .959 .043 .292 .434 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P11 Pearson Correlation .746** .738** .009 .499** -.044 .000 .080 -.185 .358* .188 1 .064 .182 .531** .540** .545** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .960 .004 .812 1.000 .663 .311 .044 .302  .730 .320 .002 .001 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P12 Pearson Correlation .169 .021 .373* .177 .034 .076 .312 .619** .152 -.010 .064 1 .064 .056 .191 .401* 

Sig. (2-tailed) .354 .907 .035 .333 .853 .679 .082 .000 .406 .959 .730  .727 .760 .295 .023 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P13 Pearson Correlation .394* .486** .638** .407* .640** .507** .378* .101 .338 .360* .182 .064 1 .462** .459** .694** 

Sig. (2-tailed) .026 .005 .000 .021 .000 .003 .033 .584 .058 .043 .320 .727  .008 .008 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P14 Pearson Correlation .376* .506** .132 .162 .296 .234 .146 -.015 .156 .192 .531** .056 .462** 1 .620** .544** 

Sig. (2-tailed) .034 .003 .471 .376 .100 .197 .427 .933 .393 .292 .002 .760 .008  .000 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P15 Pearson Correlation .497** .601** .369* .436* .273 .302 .472** .156 .362* .143 .540** .191 .459** .620** 1 .721** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .038 .013 .131 .094 .006 .395 .042 .434 .001 .295 .008 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total Pearson Correlation .642** .690** .644** .658** .611** .555** .567** .369* .640** .511** .545** .401* .694** .544** .721** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .038 .000 .003 .001 .023 .000 .001 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5.2 HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .747** .496** .446* .477** .589** .815** .746** .318 .411* .790** .264 .308 .331 .344 .700** 

Sig. (2-tailed)  .000 .004 .011 .006 .000 .000 .000 .076 .019 .000 .145 .086 .064 .054 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P2 Pearson Correlation .747** 1 .545** .443* .407* .653** .845** .841** .362* .557** .568** .607** .452** .272 .310 .778** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .011 .021 .000 .000 .000 .042 .001 .001 .000 .009 .132 .085 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P3 Pearson Correlation .496** .545** 1 .575** .672** .648** .727** .633** .693** .575** .483** .342 .661** .406* .456** .798** 

Sig. (2-tailed) .004 .001  .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .055 .000 .021 .009 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P4 Pearson Correlation .446* .443* .575** 1 .738** .465** .578** .562** .402* .377* .411* .224 .344 .518** .617** .730** 

Sig. (2-tailed) .011 .011 .001  .000 .007 .001 .001 .023 .034 .019 .218 .054 .002 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P5 Pearson Correlation .477** .407* .672** .738** 1 .563** .613** .510** .536** .440* .572** .254 .488** .655** .788** .793** 

Sig. (2-tailed) .006 .021 .000 .000  .001 .000 .003 .002 .012 .001 .161 .005 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P6 Pearson Correlation .589** .653** .648** .465** .563** 1 .627** .607** .468** .630** .732** .493** .592** .302 .316 .808** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .007 .001  .000 .000 .007 .000 .000 .004 .000 .093 .078 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P7 Pearson Correlation .815** .845** .727** .578** .613** .627** 1 .914** .518** .645** .582** .377* .517** .458** .510** .858** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .002 .000 .000 .034 .002 .008 .003 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P8 Pearson Correlation .746** .841** .633** .562** .510** .607** .914** 1 .300 .599** .516** .455** .534** .407* .454** .792** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .003 .000 .000  .095 .000 .003 .009 .002 .021 .009 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P9 Pearson Correlation .318 .362* .693** .402* .536** .468** .518** .300 1 .610** .368* .138 .366* .118 .230 .622** 

Sig. (2-tailed) .076 .042 .000 .023 .002 .007 .002 .095  .000 .038 .452 .039 .520 .206 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P10 Pearson Correlation .411* .557** .575** .377* .440* .630** .645** .599** .610** 1 .411* .383* .557** .145 .208 .700** 

Sig. (2-tailed) .019 .001 .001 .034 .012 .000 .000 .000 .000  .019 .031 .001 .430 .254 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P11 Pearson Correlation .790** .568** .483** .411* .572** .732** .582** .516** .368* .411* 1 .351* .405* .397* .395* .721** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .019 .001 .000 .000 .003 .038 .019  .049 .021 .024 .025 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P12 Pearson Correlation .264 .607** .342 .224 .254 .493** .377* .455** .138 .383* .351* 1 .635** .327 .271 .551** 

Sig. (2-tailed) .145 .000 .055 .218 .161 .004 .034 .009 .452 .031 .049  .000 .068 .133 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P13 Pearson Correlation .308 .452** .661** .344 .488** .592** .517** .534** .366* .557** .405* .635** 1 .505** .451** .694** 

Sig. (2-tailed) .086 .009 .000 .054 .005 .000 .002 .002 .039 .001 .021 .000  .003 .010 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P14 Pearson Correlation .331 .272 .406* .518** .655** .302 .458** .407* .118 .145 .397* .327 .505** 1 .837** .536** 

Sig. (2-tailed) .064 .132 .021 .002 .000 .093 .008 .021 .520 .430 .024 .068 .003  .000 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P15 Pearson Correlation .344 .310 .456** .617** .788** .316 .510** .454** .230 .208 .395* .271 .451** .837** 1 .631** 

Sig. (2-tailed) .054 .085 .009 .000 .000 .078 .003 .009 .206 .254 .025 .133 .010 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total Pearson Correlation .700** .778** .798** .730** .793** .808** .858** .792** .622** .700** .721** .551** .694** .536** .631** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

6.1 HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST 

6.2 HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.1 
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 HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Casers 

Valid 32 100.0 

Erxclurderd
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

.811 15 
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6.2 HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Casers 

Valid 32 100.0 

Erxclurderd
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

.852 15 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI NORMALITAS DAN HIPOTESIS 

 

7.1 HASIL UJI NORMALITAS 

7.2 HASIL UJI HOMOGENITAS 

7.3 HASIL UJI HIPOTESIS 
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7.1 HASIL UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 Casers 

Valid Missing Total 

N Perrcernt N Perrcernt N Perrcernt 

Prerterst 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

Postterst 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Errror 

Prerterst 

Meran 35.59 1.015 

95% Confiderncer Interrval for 

Meran 

Lowerr Bournd 33.52  

Urpperr Bournd 37.66  

5% Trimmerd Meran 35.63  

Merdian 37.00  

Variancer 32.959  

Std. Derviation 5.741  

Minimurm 24  

Maximurm 47  

Ranger 23  

Interrqurartiler Ranger 5  

Skerwnerss -.249 .414 

Kurrtosis .269 .809 

Postterst 

Meran 43.28 1.029 

95% Confiderncer Interrval for 

Meran 

Lowerr Bournd 41.18  

Urpperr Bournd 45.38  

5% Trimmerd Meran 43.48  

Merdian 42.00  

Variancer 33.886  

Std. Derviation 5.821  

Minimurm 30  

Maximurm 53  
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Ranger 23  

Interrqurartiler Ranger 8  

Skerwnerss -.343 .414 

Kurrtosis .240 .809 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prerterst .181 32 .009 .925 32 .129 

Postterst .118 32 .200
*
 .947 32 .118 

 

7.2 HASIL UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variance 

 Lerverner Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Baserd on Meran 2.121 1 62 .150 

Baserd on Merdian 1.674 1 62 .200 

Baserd on Merdian and with 

adjursterd df 
1.674 1 59.726 .201 

Baserd on trimmerd meran 2.216 1 62 .142 

 

 

7.3 HASIL UJI HIPOTESIS 

UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 

Paired Samples Statistics 

 Meran N Std. Derviation Std. Errror Meran 

Pair 1 
Prerterst 35.59 32 5.741 1.015 

Postterst 43.28 32 5.821 1.029 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correrlation Sig. 
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Pair 1 Prerterst & Postterst 32 .711 .000 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 99% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Posttest -7.688 4.395 .777 -9.820 -5.555 -9.894 31 .000 
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LAMPIRAN 8 

8.1 DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Gambar 1. Pemberian pretest berupa lembar angket pernyataan resiliensi akademik. 

 

     

Gambar 2. Proses treatment dengan menggunakan konseling rational emotive 

behavior dengan tujuan untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa. 

 

        

 Gambar 3. Pemberian posttest berupa lembar angket pernyataan resiliensi akademik. 
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Gambar 4. Pemberian surat telah meneliti dan foto bersama wakil kepala sekolah 

SMAN 7 Sinjai. 

 

   

Gambar 5. Foto bersama dengan siswa kelas XII 5 SMAN 7 Sinjai. 
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LAMPIRAN 9 

ADMINISTRASI PENELITIAN 

 

9.1 SK PEMBIMBING PENELITIAN 

9.2 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

9.3 SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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